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Abstrak

Sari, Indah. 2022. SKRIPSI. Judul: " Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), Dan
Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Market Share Dengan
Return On Asset (Roa) Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada
Bank Umum Syariah Tahun 2014-2020".

Pembimbing : Esy Nur Aisyah, S.E., M.M

Kata Kunci  : Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio (PSR),
Zakat Performance Ratio (ZPR), Dana Pihak Ketiga (DPK),
Return On Asset (ROA) dan Market Share.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Financing to Deposit
Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan
Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Market Share Dengan Return On Assets
(ROA) Sebagai Variabel Mediasi. Metode penelitian ini menerapkan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Objek pada riset ini adalah Bank Umum
Syariah di Indonesia. Dengan menggunakan teknik purpossive sampling untuk
menentukan sampelnya, sehingga diperoleh 8 BUS yang memenuhi kriteria sebagai
sampel penelitian. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yang berupa
annual report tahunan periode 2014 sampai 2020. Teknik analisis yang digunakan
yaitu analisis jalur dan untuk analisis datanya menggunakan software SPSS versi
26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel FDR, PSR,
ZPR, dan DPK berpengaruh terhadap ROA. Dan FDR, PSR, ZPR, DPK, dan ROA
berpengaruh terhadap market share. Secara parsial PSR, ZPR dan DPK
berpengaruh terhadap ROA, kemudian ZPR, DPK dan ROA berpengaruh terhadap
market share. Sedangkan variabel FDR tidak berpengaruh terhadap ROA.
Kemudian FDR dan PSR, tidak berpengaruh terhadap market share. Selanjutnya
hasil peran mediasi menunjukkan bahwa variabel ROA mampu memediasi
hubungan antara FDR, PSR, ZPR, dan DPK terhadap market share.
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Abstract

Sari, Indah. 2022 THESIS. Tittle: "The Effect of Financing To Deposit Ratio (FDR),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), and
Third Part Funds (DPK) On Market Share with Return On Asset
(ROA) On intervening variabel

Advisor: Esy Nur Aisyah, S.E., M.M

Keywords:  Financing to Deposit Ratio, Profit Sharing Ratio, Zakat
Performance Ratio, Third-Party Funds, Return On Assets, Market
Share.

This study aims to determine the effect of Financing to Deposit Ratio (FDR),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), and Third-Party
Funds (DPK) on Market Share with Return On Assets (ROA) as a Mediation
Variable. This research method applies quantitative research with a descriptive
approach. The object of this research is Islamic Commercial Banks in Indonesia.
By using purposive sampling technique to determine the sample, in order to obtain
8 BUS that meet the criteria as research samples. The type of data used is secondary
data in the form of an annual report for the period 2014 to 2020. The analytical
technique used is path analysis and for data analysis using SPSS version 26
software.The results showed that the FDR, PSR, ZPR, and DPK variables
simultaneously impacted ROA. And FDR, PSR, ZPR, DPK, and ROA impact market
share. Partially , ZPR PSR, and DPK impact ROA, then ZPR,DPK and ROA affect
Market Share. At the same time, the FDR variables have no impact on ROA. Then
FDR and PSR, do not influence market share. Furthermore, the results of the
mediating role show that the ROA variable mediates the relationship between FDR,
PSR ZPR, and DPK on Market Share.

& .S‘ S~w
¢ (FDR) a5l (A sl A 58 =) gandl da 5 yhal 2022 023 ¢ (5 s

AN Gl Y aaliea s ¢ (ZPR) B ool A 5 ¢ (PSR) by aneli Ao

Xvii



Al 52) ddalus gll yxiaS (Roa) U e (Ao dilall ae 48 gl danll e (DPK)
".2020-2014 ddlall de il dudl S gl e
sfaldll diele Hoi ol A

350 ) Bt ) LSI(EDR) 2 ) s A

(PSR) B3I elal dass (zpR) AN il Y J)sel ¢ (DPK) Sl alall

JeaVROA) B swall duaa g

iy ¢ (FDR) @l sl () Ja sl A il mpasy ) sl ) o3 g
(DPK) 434l LJ\)L;Y\ Glia 5 ¢ (ZPR) 3LS ) eal A g ¢ (PSR) Cl.jj)!\ il
g by dile dase € (ROA) Usa¥) o silall e 4 sl daall e
Aol el Caall 13 g iage | as meia (oS Gadll 1 Gl
Glld g ¢ Al sl daalel) ilipal) 2 4 aladialy Luwi o2i) 8 4Dl
dandinal) QUlnll £ ¢ Ay QLS julaally & G 8 Ao J sl
Gl 2020 S 2014 e BN Aysie )8 JSE B Ayl by
SPSS gebin alasiuly Clilnll dilaily jluall Jalad g8 axsdioall  Liladll
¢ FDR < gl a8 <l il o ) Al Hall 038 il i g 26 o)
ROA 5 DPK 3 ZPR 5 PSR 5 FDR Ji¥is ROA. le DPK 5 ZPR 5PSR Lyili
¢ Jsa¥l e dilall e G 3a DPK 5ZPR 35 PSR 5 (3 smdl A e
Al gl Al Gl FDR e Lty (3l A e ROA 5 DPK 5 ZPR 355
Gy e s le (5 gull dan o 5l Legd add < PSR 5 FDR a3 ROA. sle
O A d gl e a8 ROA srie of Adalugll g0 il selui

.Bsall das e DPK 5 ZPR 5 PSR $FDR

XVilii



Xix



1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dizaman sekarang lembaga keuangan syariah mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang semakin luas, terutama pada sektor
perbankan syariah yang sudah berkembang sangat pesat. Hal ini dikarenakan
banyaknya jumlah bank syariah yang sudah tersebar di negara yang
penduduknya didominasi oleh orang-orang muslim maupun non muslim.
Adapun perolehan aset keuangan syariah terbesar ditunjukkan dengan
hadirnya sektor jasa keuangan syariah di Indonesia yang meliputi perbankan
syariah, Industri Keuangan Non Perbankan (IKNB) Syariah (yang terdiri dari
perusahaan asuransi, perusahaan keuangan, dana pensiun, lembaga keuangan
mikro syariah dan lembaga yang bergerak dibidang jasa keuangan) dan pasar
modal syariah (yang terdiri dari sukuk negara, sukuk diperusahaan syariah

atau sukuk korporasi dan reksadana syariah).

Menurut (Purboastuti et al., 2015) tujuan bank syariah adalah untuk
menyimpan dana dan melakukan pembiayaan Kkegiatan usaha yang
berlandaskan dengan prinsip syariah. Konsep perbankan syariah sudah tertera
didalam Undang-Undang No.10 Tahun 1998 dan Dewan Pengawas Syariah
(DPS). Didalam undang-undang tersebut telah diatur secara terperinci semua

jenis-jenis usaha dan landasan hukum yang dilakukan serta diterapkan oleh



bank syariah. Salah satu peran perbankan syariah adalah berkontribusi untuk

memajukan perekonomian nasional.

Untuk mendorong pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia maka
diperlukan pengawasan dan pengontrolan yang tepat. Hal ini dilakukan untuk
meraih tujuan yang diinginkan dan menilai untuk kinerja dimasa yang akan
datang. Keberadaan perbankan syariah menjadi jalan alternatif bagi
masyarakat untuk menyimpan dananya dan memberikan kepercayaan kepada
bank syariah dalam mengelola dananya supaya terhindar dari praktik riba
seperti yang ada pada bank konvensional. Perkembangan sistem perbankan
syariah di Indonesia bisa ditinjau dari banyaknya Bank Umum Syariah (BUS)
yang telah terdaftar di OJK yaitu 2.032, yang terdiri dari 500 Kantor Cabang,

1.337 Kantor Cabang Pembantu, dan 195 Kantor Kas (www.ojk.go.id, 2021).

Peran dan fungsi perbankan syariah sangat penting untuk
meningkatkan perekonomian Indonesia. Dengan demikian usaha yang
dilakukan bank syariah adalah melakukan peningkatan terhadap kinerjanya
untuk mencetak perbankan yang menganut prinsip syariah yang efektif dan
efesien. Dengan berkembangnya perbankan syariah, maka kepercayaan
masyarakat pun meningkat terhadap perbankan syariah. Hal ini dimanfaatkan
untuk terus-menerus memberikan edukasi dan informasi kepada masyarakat
dengan tujuan untuk menaikkan tingkat pangsa pasar perbankan syariah.
Adapun jumlah market share bank syariah sampai akhir Desember 2020
tercatat sebanyak 6,51%. Dan pada bulan September 2021 mengalami

peningkatan sebesar 6,52% (OJK, 2021). Banyaknya jumlah bank syariah



yang ada di Indonesia, maka bisa mendorong untuk pertumbuhan aset dan

meningkatkan jumlah nasabah perbankan syariah.

Adapun data pertumbuhan aset, pembiayaan yang disalurkan, dan

dana pihak ketiga perbankan syariah ditampilkan pada gambar 1.1 berikut:

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Aset, Pembiayaan yang
Disalurkan, dan Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah (Rp Triliun)
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Pada gambar 1.1 menyatakan bahwa industri perbankan syariah
berkembang pesat dari tahun 2015-2021. Dimana aset, PYD, dan DPK
menyatakan bahwa memberikan pengaruh yang positif dan selalu
mengalami kenaikkan yang signifikan setiap tahunnya. Perkembangan dan
pertumbuhan aset, PYD, dan DPK dijadikan acuan untuk mendorong
peningkatan pangsa pasar perbankan syariah. BUS memiliki jumlah market
share tertinggi dibandingkan dengan UUS dan BPRS vyaitu sebesar 65,21%.

Pertumbuhan aset perbankan syariah mengalami peningkatan secara terus-



menerus yang mana pada tahun 2020 yaitu sebesar 22,79%. Selain itu pada
tahun 2012-2018 jumlah aset perbankan syariah cenderung tinggi
dibandingkan dengan bank konvensional yaitu sebesar 18,81%. Secara
perlahan bank syariah bisa bersaing dengan bank umum konvensional,

bahkan harus menjadi lebih baik lagi dari bank konvensional (OJK, 2020).

Adapun masalah yang sedang dihadapi oleh lembaga keuangan
syariah di Indonesia sekarang yaitu sulitnya untuk mencapai market share
yang berperan penting dalam industri perbankan syariah di Indonesia.
Keadaan sekarang ini diibaratkan dengan berjalan di tempat dan tidak
berkembang. Dengan demikian Bank Indonesia membuat program yang
bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan perbankan syariah vyaitu
melalui Program Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah (PAPBS)
sebagaimana yang tertuang didalam Cetak Biru (Blue Print) Perbankan
Syariah (Purboastuti et al., 2015). Tujuan dari Blue Print yaitu untuk terus
meningkatkan perkembangan lembaga keuangan syariah, terutama pada
sektor perbankan syariah dan mengumpulkan ide-ide untuk menyusun

strategi supaya bisa mencapai tujuan yang diharapkan.

Usaha yang harus dilaksanakan untuk mencapai market share
perbankan syariah seperti yang diharapkan melalui cara memperdalam dan
mengasah peran perbankan syariah melalui kegiatan keuangan nasional,
regional, maupun internasional pada saat mulai terjadinya integrasi dengan
sektor keuangan syariah lainnya. Selain itu tujuan dari Blue Print adalah

untuk meningkatkan target market share tahun 2021 akan meningkat



menjadi 6,51%-6,52% (OJK, 2021). Untuk mencapai industri perbankan
syariah yang baik dan sehat maka diperlukan dukungan dari semua
masyarakat dan juga pemerintah, bukan sekedar dijalankan oleh pelaku

dalam industri perbankan syariah saja.

Adapun indikator atau aspek yang digunakan untuk mengetahui
bagaimana pertumbuhan dan perkembangan industri bank syariah yaitu
dengan melihat jumlah market share (Al Arif & Rahmawati, 2018).
Meningkatnya jumlah pangsa pasar akan memberikan pengaruh yang lebih
baik dalam industri perbankan syariah terhadap perekonomian nasional.
Bank berusaha memperoleh keuntungan yang cukup besar baik kepada
nasabah. Market share juga memiliki peran penting bagi bank karena
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan tingkat profitabilitas
perbankan. Hubungan positif antara market share dengan tingkat
profitabilitas ini dikarenakan faktor langsung dari stabilitas ekonomi dan
lingkungan yang kompetitif (Kulu & Darko Appiah-Kubi, 2021).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Islamic Financial Services Industry
Stability Report tahun 2019, tingkat pangsa pasar bank syariah Indonesia
mengalami ketertinggalan yang cukup jauh dibandingkan dengan jumlah

market share negara Brunei Darussalam dan Malaysia (Saputra, 2016).

Alasan jumlah pangsa pasar bank syariah di Indonesia menarik
untuk dianalisis karena sampai pada bulan September tahun 2021 baru
sebanyak 6,52% dari keseluruhan jumlah aset perbankan nasional

(www.ojk.go.id, 2021). Peningkatan jumlah kinerja keuangan merupakan



salah satu cara yang dilakukan untuk memperluas jumlah market share bank
syariah di Indonesia. Tingkat profitabilitas menjadi indikator perbankan
syariah untuk meningkatkan jumlah kinerja keuangan (Al Arif &
Rahmawati, 2018). Return On Asset (ROA) adalah rasio yang berfungsi
untuk mengetahui tingkat profitabilitas pada perusahaan. Tingginya tingkat
ROA suatu bank, maka menunjukkan semakin baik dan efektif juga tingkat

kinerja bank syariah.

Di Indonesia market share ratio masih belum banyak dikenal oleh
perusahaan untuk mengukur kemampuan kinerja keuangan bank tersebut
(Saputra, 2016). Market share ratio adalah rasio yang menjelaskan
bagaimana kekuatan pasar dari setiap bank. Apabila tingkat market share
suatu bank mengalami peningkatan, maka kekuatan pasar yang dimiliki juga
besar sehingga bank tersebut mampu berkompetisi dengan pesaingnya. Dan
sebaliknya apabila jumlah market share suatu bank mengalami penurunan,
bisa disimpulkan bahwa kekuatan pasar yang dimiliki sangat kecil, dengan

demikian bank belum mampu untuk bersaing didalam industri perbankan.

Adapun fluktuasi rata-rata FDR, PSR, DPK, ROA dan market share

ditampilkan pada gambar 1.2 berikut:



Gambar 1.2 Grafik Fluktuasi Rata-Rata FDR, PSR, DPK, ROA,
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Sumber : OJK, data diolah peneliti 2022

Financing to Deposit Ratio (FDR) ialah rasio untuk mencari
informasi tentang kesanggupan bank syariah dalam mendistribusikan
dananya dengan baik atau belum. Penyaluran dana oleh bank syariah bisa
dikatakan baik apabila jumlah FDR mendekati 100%. Akan tetapi apabila
FDR yang dimiliki melebihi angka 100% dapat dikatakan bahwa bank
belum maksimal dalam menyalurkan dananya. Meningkatnya jumlah FDR
maka semakin baik juga fungsi bank syariah sebagai lembaga intermediary.
Berdasarkan gambar diatas rasio FDR bersifat fluktuatif, tetapi lebih sering
mengalami penurunan setiap tahunnya. Rasio FDR tertinggi sebesar
88,03%. Sedangkan rasio terendah pada tahun 2021 yaiu sebesar 81,52%.
Menurut peraturan Bank Indonesia angka standar FDR setiap bank yaitu
sebesar 80-100% (Rokhman, 2018). Oleh karena itu bisa disimpulkan
bahwa angka FDR yang dimiliki oleh bank syariah masih dalam kategori

angka standar.



Pembiayaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
peningkatan market share bank syariah. Menurut (Dewanata et al., 2016)
profit sharing merupakan salah satu tujuan utama dari perbankan syariah.
Berdasarkan gambar diatas meninujukkan rasio PSR tertinggi yaitu tahun
2019 sebesar 0,4%, sedangkan ditahun 2016 rasio yang terendah adalah
sebesar 0,35%. Jadi bisa disimpulkan PSR bank syariah mengalami
kenaikkan dan penurunan yang fluktuatif setiap tahunnya. Tingkat PSR
menyatakan bahwa seberapa banyak financing (pembiayaan) bagi hasil
yang didistribusikan. Oleh sebab itu meningkatnya PSR suatu bank, maka
laba yang didapatkan juga bertambah banyak, hal ini bisa menjadi faktor

untuk meningkatkan jumlah pangsa pasar bank syariah.

Zakat Performance Ratio (ZPR) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa banyak zakat yang disalurkan oleh bank dibandingkan
dengan net income (Muttagin, 2020). Apabila dilihat dari jumlah ZPR setiap
bank syariah yang dianalisis, rata-rata jumlah zakat yang disalurkan bank
syariah yaitu kisaran kurang dari 0,025% yang berdasarkan nisab dalam
Islam untuk membayar zakat. Berdasarkan fakta yang terjadi tingkat ZPR
setiap tahunnya bersifat tidak stabil. Oleh sebab itu bisa disimpulkan bahwa
pengelolaan aset yang baik akan bisa memberikan dampak terhadap tingkat
kinerja bank dalam menyalurkan zakat yang banyak, hal ini bisa untuk

meningkatkan jumlah market share.

Salah satu indikator yang berpengaruh terhadap profitabilitas adalah

Dana Pihak Ketiga (DPK). Jumlah DPK tahun 2015 yaitu 6,35%, kemudian



meningkat sebesar 20,84% ditahun 2016. DPK mengalami penuruanan
ditahun 2017-2018. Akan tetapi pada tahun 2019 meningkat kembali yaitu
11,93%. Namun pada tahun 2020-2021 jumlah DPK menurun sebesar
9,41%. Jadi bisa dikatakan DPK bank syariah setiap tahun mengalami
penurunan dan kenaikkan yang fluktuatif. Dana Pihak Ketiga (DPK)
menjadi unsur penting untuk mengukur kemampuan Kinerja keuangan dan
untuk menaikkan jumlah market share perbankan syariah di Indonesia.
Dengan demikian jika jumlah DPK semakin tinggi, maka semakin banyak
nasabah yang menitipkan dananya di bank, hal ini bisa meningkatkan
profitabilitas. Kemudian apabila profitabilitas mengalami peningkatan,

maka pangsa pasar bank syariah juga meningkat.

Return On Asset (ROA) ialah rasio untuk mengetahui kemampaun
bank syariah dalam menghasilkan net profit dengan cara menggunakan
seluruh jumlah aktiva bank (Purboastuti et al., 2015). Rasio ROA yang
tertinggi yaitu terjadi di tahun 2019 sebesar 1,73%, sedangkan ROA yang
terendah terjadi ditahun 2015 yaitu 0,49%. Adapun berdasarkan diagram
diatas, bisa diketahui bahwa ROA yang dimiliki bank syariah mengalami
kenaikkan setiap tahunnya meskipun tidak signifikan. Tingginya tingkat
ROA suatu bank, maka bisa meningkatkan profitnya, serta jumlah pangsa
pasar bank syariah juga mengalami kenaikkan dan semakin baik untuk

bersaing didalam perindustrian (Saputra, 2016).

Market share bank syariah di Indonesia menunjukkan dampak yang

positif dan meningkat setiap tahunnya. Jumlah pangsa pasar bank syariah



ditahun 2015 sebesar 4,85%, kemudian pada tahun 2021 mengalami
kenaikkan menjadi 6,52%. Didalam dunia perbankan pangsa pasar
berfungsi untuk menggambarkan kekuatan yang dimiliki setiap bank.
Apabila tingkat market share yang dimiliki oleh bank itu relatif rendah,
maka bisa dikatakan bank tersebut tidak memiliki kemampuan untuk
bersaing didalam perindustrian (Hendra & Hartomo, 2018). Meningkatnya
jumlah pangsa pasar suatu bank, maka kekuatan pasarnya juga semakin
besar sehingga sanggup untuk berkompetisi dengan bank lainnya. Salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap jumlah pangsa pasar perbankan syariah

di Indonesia adalah kepercayaan masyarakat.

Semakin berkembangnya perbankan syariah di Indonesia, maka
semakin ketat juga persaingan dalam penghimpunan dana. Salah satu usaha
yang dilakukan perbankan syariah yaitu membuat kepercayaan stakeholder
dari sisi syariah dan kinerja keuangan. Kepercayaan tersebut sangat penting
bagi bank syariah karena berfungsi untuk menjalankan ekspansi yang lebih
besar lagi. Adapun usaha yang dilakukan untuk memanifestasikan
kepercayaan yaitu dengan mengukur kinerja keuangan berdasarkan nilai
Islam. Stakeholder adalah individu atau kelompok yang memiliki hubungan
erat dan hampir tidak memiliki dampak pada kegiatan perusahaan (Aminah
et al., 2019). Hasil riset yang dilakukan oleh (Hameed et al., 2004) dengan
judul Alternative Disclosure and Measures Performance for Islamic Bank’s
menyediakan alternatif pengukuran kinerja melalui indeks syariah yang

disebut dengan Islamicity Performance Index. Tujuannya adalah untuk
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memberikan bantuan kepada stakeholder dengan melakukan penilaian
kinerja bank syariah yang berdasarkan dari sektor keuangan dan memiliki

kemampuan untuk mengevaluasi pada prinsip keadilan dan kehalalan.

Untuk memperluas jaringan perkembangan industri perbankan
syariah harus disertai dengan meningkatkan jumlah pangsa pasar. Fungsi
dari market share adalah untuk menjelaskan kekuatan yang dimiliki dari
masing-masing bank tersebut. Market share dalam perbankan syariah
diartikan sebagai perbandingan keseluruhan total aset perbankan syariah
dengan keseluruhan jumlah perbankan nasional di Indonesia. Semakin
tinggi pangsa pasar yang dimiliki, maka fungsi dan peran bank syariah juga
semakin besar terhadap ekonomi Indonesia (Saputra, 2016). Menurut
(Aminah et al., 2019) keberhasilan kinerja perbankan dapat dilihat dari

kemampuan dalam meningkatkan market share.

Dalam riset ini, Return On Asset (ROA) berperan sebagai variabel
mediasi (interverning). Secara langsung ROA mampu menghubungkan
dengan market share (pangsa pasar), selain itu secara tidak langsung ROA
juga menghubungkan antara FDR, PSR, ZPR, dan DPK terhadap market
share. Riset ini sesuai dengan hasil riset dari (Wulandari & Anwar, 2019)
menjelaskan bahwa yang digunakan sebagai variabel mediasi adalah aset.
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa variabel aset tidak bisa untuk
memediasi antara DPK dan pembiaayan terhadap market share. Namun
secara langsung aset dapat memediasi terhadap market share menggunakan

(path analysis). Kemudian riset ini juga sesuai berdasarkan hasil penelitian
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dari (Rosyidah, 2020) dimana menggunakan ROA sebagai variabel mediasi.
Dalam riset ini menyatakan bahwa ROA belum bisa untuk memediasi antara
variabel PSR dan variabel ZPR terhadap market share. Akan tetapi ROA
bisa memediasi antara DPK dengan market share. Namun secara langsung

ROA juga mampu memediasi market share melalui analisis jalur.

Beberapa peneliti telah melakukan riset untuk menguji Pengaruh
Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat
Performance Ratio (ZPR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Market
Share Dengan Return On Asset (ROA) Sebagai Variabel Mediasi. Akan
tetapi hasil dari penelitian yang diperoleh bervariasi dan beragam antara

peneliti yang satu dengan peneliti yang lainnya.

Berdasarkan penelitian dari (Genchev, 2012) menunjukkan bahwa
market share mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Kemudian berdasarkan hasil riset (Saputra, 2016)
menunjukkan bahwasannya ROA berpengaruh signifikan terhadap pangsa
pasar. Menurut hasil penelitian dari (Etale et al., 2016) membuktikan bahwa
pangsa pasar berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Adapun
berdasarkan penelitian ( Al Arif & Rahmawati, 2018) menunjukkan bahwa
tidak terjadi pengaruh antara ROA dengan pangsa pasar perbankan syariah.
Kemudian hasil riset oleh (Siregar, 2019) menunjukkan terdapat pengaruh
yang positif antara DPK dengan market share bank syariah. Hasil penelitian
(Wulandari & Anwar, 2019) menunjukkan bahwasannya DPK tidak

berpengaruh terhadap market share bank syariah. Menurut (Asmoro, 2018)
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secara parsial FDR berpengaruh signifikan terhadap market share. Dan hasil
riset (Rohman & Karsinah, 2018) menunjukkan FDR berpengaruh positif

terhadap pangsa pasar bank syariah.

Adapun hasil riset dari (Aminah et al.,, 2019) mengatakan ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara ROA dengan market share.
Kemudian penelitian dari (Hermuningsih, 2019) menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif antara DPK dengan profitabilitas. Berdasarksn riset yang
dilakukan oleh (Ludiman & Mutmainah, 2020) menjelaskan bahwasannya
terdapat pengaruh positif yang terjadi antara ROA dengan market share
perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan penelitian dari (Hadi, 2020)
mengatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap pangsa pasar. Menurut
penelitian dari (Aryanti et al., 2020) menyatakan bahwasannya tidak
terdapat pengaruh antara profitabilitas dengan market share. Kemudian riset
dari (Sari, 2021) menyatakan bahwa secara parsial DPK tidak berpengaruh
signifikan terhadap market share Bank Syariah Mandiri. Dan secara parsial
ROA berpengaruh siginifikan terhadap market share Bank Syariah Mandiri.
Kemudian riset (Kulu & Darko Appiah-Kubi, 2021) menyatakan bahwa ada

pengaruh yang positif signifikan antara market share dengan profitabilitas.

Berdasarkan dari beberapa hasil riset terdahulu, maka bisa dilihat
adanya perbedaaan hasil dari masing-masing peneliti sehingga perlu
dilakukannya penelitian lanjutan untuk mendapatkan hasil yang lebih valid
dari riset tersebut. Riset ini dilakukan untuk mencari informasi dan

menganalisis faktor-faktor apa saja yang bisa berpengaruh terhadap
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1.2

peningkatan jumlah market share bank syariah di Indonesia berdasarkan
prinsip kinerja syariah dan kinerja keuangan dengan ROA berfungsi sebagai
variabel mediasi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan riset yang berhubungan dengan market share vyaitu
“Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio (PSR),
Zakat Performance Ratio (ZPR), Dan Dana Pihak Ketiga (DPK)
Terhadap Market Share Dengan Return On Asset (ROA) Sebagai

Variabel Mediasi (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2014-2020)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka disusun rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio
(PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Dana Pihak Ketiga
(DPK) berpengaruh secara langsug terhadap Return On Asset
(ROA)?

2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio
(PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Dana Pihak Ketiga
(DPK) berpengaruh secara langsung terhadap Market Share?

3. Apakah Return On Asset (ROA) secara langsung berpengaruh

terhadap Market Share?
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4. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio
(PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), Dana Pihak Ketiga (DPK)
secara tidak langsung berpengaruh terhadap Market Share yang

dimediasi oleh Return On Asset (ROA)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan
Dana Pihak Ketiga (DPK) secara langsung terhadap Return On Asset
(ROA)

2. Untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan
Dana Pihak Ketiga (DPK) secara langsung terhadap Market Share

3. Untuk menganalisis pengaruh secara langsung Return On Asset
(ROA) terhadap Market Share

4. Untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR),
Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), Dana
Pihak Ketiga (DPK) secara tidak langsung terhadap Market Share

yang dimediasi oleh Return On Asset (ROA)?
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan dalam riset ini diantaranya:

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai wadah untuk
menambah pengetahuan dan pengalaman tentang perbankan syariah
dan salah satu bentuk kontirbusi dalam keilmuan ekonomi Islam
khususnya dibidang perbankan syariah.

2. Bagi perbankan, riset ini digunakan untuk berkontribusi kepada
manajemen bank yang berkaitan langsung dengan rasio keuangan
yang memberikan pengaruh terhadap pangsa pasar perbankan
syariah di Indonesia.

3. Bagi akademisi, riset ini diinginkan bisa memberikan manfaat untuk
para ekonom Islam, yaitu pada sektor perbankan syariah. Kemudian
hasil penelitian ini juga diinginkan bisa memberikan manfaat yaitu
dijadikan sebagai sumber referensi untuk peneliti selanjutnya,
dengan harapan supaya hasil riset dengan tema ini bisa menjadi lebih

baik lagi.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Adapun terdapat beberapa hasil riset terdahulu dibawah ini yang
memiliki hubungan dengan judul riset penulis, yaitu untuk menguji Financing
to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio
(ZPR), Dan Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA), dan Market
Share perbankan syariah, diantaranya:
Tabel 11.1 Penelitan Terdahulu
Nama Judul Variabel Metode Hasil Riset
No Peneliti, | Penelitian Analisis
Tahun Data
(Genchev, | Jurnal Return on | To apply | The survey results
1 2012) Internasio | equity pooled OLS |show that the
nal: Effects | (ROE), estimation relationship
of market | Market method between  market
share on | Share, And share and
the bank’s | Concentrati profitability  of
profitabilit | on ratio banks is positive
y (CR) and statistically
significant.

Empirical results

confirm that there
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was no
statistically
significant
relationship
between the
concentration in
the Bulgarian
banking  sector
and its
profitability. The
estimation results
suggest that the
profitability of
Bulgarian banks
is influenced only
by factors related
to their
management
decisions and not
by changes in the
external
macroeconomic

environment
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(Etale et | Jurnal Market The multiple | The results of the
al., 2016) | Internasio | Share, regression study revealed
nal Profitability | analysis was | that market share
Market ,  Deposit | used to test | represented here
Share And | customers, | the by deposit
Profitabili | Loan hypotheses customers  (DC)
ty customers, and loan
Relationsh | Profit after customers  (LC)
ip: A Study | tax have positive
of The relationship with
Banking profitability
Sector In (PAT) of the
Nigeria banking sector in
Nigeria.
(Saputra, | Faktor- ROA, CAR, | Menggunaka | Hasil  penelitian
2016) Faktor FDR, NPF, | n analisis | menjelaskan
Keuangan | REO  dan | deskriptif bahwa pertama,
Yang Market statistik ROA berpengaruh
Mempeng | Share sederhana yang  signifikan
aruhi dan analisis | positif  terhadap
Market regresi linier | Pangsa Pasar.
Share Kedua, CAR
Perbankan memiliki
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Syariah Di

pengaruh  yang

Indonesia signifikan positif
terhadap Pangsa
Pasar. Ketiga,
FDR berpengaruh
yang  signifikan
positif  terhadap
Pangsa Pasar.
Keempat,  NPF
memiliki efek
negatif yang
signifikan  pada
Market Share.
Kelima, REO
berpengaruh
negatif yang
signifikan  pada
Market Share.
(Asmoro, | Analisis BOPO, Menggunaka | Hasil dari riset
2018) Faktor- ROA, CAR, | n analisis | tersebut
Faktor FDR, dan | regresi linier | menunjukkan
Yang berganda bahwa secara
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Mempeng | Market simultan variabel
aruhi Share BOPO, ROA,
Market CAR, dan FDR
Share berpengaruh
Bank signifikan
Syariah Di terhadap market
Indonesia share. Secara
parsial  variabel
CAR, ROA, FDR
berpengaruh
signifikan
terhadap market
share. Sedangkan
variabel BOPO
tidak berpengaruh
signifikan
terhadap market
share.
(Fatihin & | Jurnal FDR,NPF, | The method | The results
Hadi, Internasio | ROA, GDP, | used in this | suggest that
2018) nal: INT, and |research is | Islamic banking
Determina | Market multiple regulates liquidity
nts of | Share ratios (FDR) so

21




Sharia regression that Islamic
Banking analysis. banking can
Market effectively
Share increase its
Growth in market. This study
Indonesia complements
previous research
so that Islamic
banking maintains
a liquidity ratio in
order to remain
balanced.
In addition, the
profit ratio
(measured by
ROA) has no
impact on the
market share of
Islamic banks
(Nur Determina | ROA, NPF, | Menggunaka | Hasil  penelitian
Laba
Rianto Al | nt Factors n analisis | menunjukkan
Margin,
Arif & | of Market regresi linier | bahwa tidak ada
Suku Bunga
Rahmawat | Share: berganda pengaruh  antara
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I, 2018)- Evidence | Bank ROA  terhadap
From The | Konvension pangsa pasar
Indonesia | al, Pangsa perbankan syariah
n Islamic | pasar
Banking
Industry

(Rohman | Analisis BOPO, Menggunaka | Hasil riset ini

& Determina | CAR, ROA, | n analisis | menunjukkan

Karsinah, | n Pangsa | FDR dan | VAR (Vector | bahwa Pangsa

2018) Pasar Market Auto pasar bank syariah
Bank Share Regression). | berpengaruh
Syariah positif  terhadap
dengan varaiabel BOPO,
Kinerja CAR, ROA dan
Bank FDR, sedangkan
Syariah di variabel NPF
Indonesia berpengaruh
Periode negatif,
2011-2016 sedangkan uji

Variance
Decomposition
variabel ROA

memiliki
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kontribusi  lebih
besar
dibandngkan
Variabel BOPO,
CAR, FDR,dan
NPF.

(Aminah
et al.,

2019)

Jurnal
Internasio
nal:
Financial
Performan
ce And
Market
Share In
Indonesia
Islamic
Banking:
Stakeholde
r Theory
Perspectiv

e

Market
share,
(Return on
assets)
ROA,
Capital
Adequacy
Ratio
(CAR), Non
Performin g
Financing
(NPL),
Operating
Expenses
Operating
Income

(OEOI/)

For statistics
method, we
used
descriptive
analysis,
simple linear
regression.
We run all
data  using

SPSS.

The result shows

that ROA has
positive

significant effect
on market share.
Meanwhile, NPL
and BOPO have
negative

significant  effect
on market share.
Otherwise, FDR
has no significant
effect on market

share.
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BOPO,

Financing
to Deposit
Ratio (FDR)
(Hermunin | Jurnal Third party | Used panel | The results of this
gsih, Internasio | funds, data study indicate that
2019) nal: Third | Revenue regression third party funds
Party sharing, analysis influence the
Funds and | Profitability | method and | revenue sharing,
Indonesia’ path analysis | where the greater
s Sharia method the third party
Banking funds, the higher
Profitabili the revenue share.
ty with The profit sharing
Revenue influences
Sharing as profitability.
Intervenin Third party funds
g Variable have positive
influence on

profitability ~ so
that profit sharing
can be an

intervening
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variable between
third party funds

and profitability

(Siregar, Analisis Market Menggunaka | Hasil  penelitian
10 2019) Pengaruh | Share Aset, | n metode | menjelaskan

Faktor Inflasi, OLS dengan | bahwa ada
Internal DPK, NPF | alat statisitk | pengaruh positif
dan Eviews 7 antara DPK
Eksternal terhadap market
Perbankan share bank
Syariah syariah
Terhadap
Market
Share Aset
Perbankan
Syariah Di
Indonesia

(Wulandar | Analisis Pembiayan, | Menggunaka | Hasil  penelitian

11 I & Anwar, | Pengaruh | DPK, Aset, | n analisis | menyatakan

2019) Dana dan Market | regresi linier | bahwa DPK
Pihak Share berganda, berpengaruh
Ketiga dan data  panel | positif signifikan
Pembiayaa terhadap Aset

26




n dan metode | bank syariah. Aset
Terhadap analisis jalur | memiliki
Market pengaruh  yang
Share positif signifikan
Perbankan terhadap market
Syariah di share. Tetapi
Indonesia DPK tidak
Melalui berpengaruh
Aset terhadap market
Sebagai share bank
Variabel syariah.
Intervenin
g
(Aryanti et | Analisis Risiko Menggunaka | Hasil  penelitian

12 al., 2020) | Faktor- Pembiayaa, | n analisis | menunjukkan
Faktor Profitabilita | regresi data | bahwa
Kinerja S, panel dan | profitabilitas tidak
Keuangan | Permodalan | dibantu berpengaruh
Yang , dan Market | dengan terhadap market
Mempeng | Share program  E- | share
aruhi Views 10.
Market
Share
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Perbankan
Sayriah Di

Indonesia

13

(Ludiman
&
Mutmaina

h, 2020)

Analisis
Determina
n Market
Share
Perbankan
Syariah di
Indonesia
(Studi
Empiris
pada Bank
Umum
Syariah
dan  Unit
Usaha
Syariah
yang
Terdaftar
di O
Periode

Maret

Market
share, CAR,
ROA, NPF,
FDR
Nisbah,
Jumlah

Kantor

Menggunaka
n regresi
linier

berganda

Hasil  penelitian
menunjukkan
bahwa ROA
berpengaruh
positif  terhadap
market share
perbankan syariah

di Indonesia
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2017

sampai
September
2019)
(Kulu & | Jurnal Market Used panel | The results from
14 Darko Internasio | share, data this study show
Appiah- nal:  The | Profitability | regression that non-
Kubi, Relationsh |, Non- | analysis performing loans
2021) ip Between | performing | method and liquidity are
Market loans, and significant
Share And | Liquidity determinants and
Profitabili relate negatively
ty Of with the market
Ghanaian share of banks
Banks while leverage

and bank size are
also  significant
determinants but
relate  positively
with the market
share of these
banks. The study

further revealed
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that market share
positively and
significantly

affects the

profitability ~ of

banks.
(Sari, Analisis NPF, DPK, | Menggunaka | Hasil  penelitian
15 2021) Pengaruh | ROA, FDR, | n analisis | menunjukkan
NPF, dan Market | regresi linier | bahwa secara
DPK, Share berganda parsial DPK tidak
ROA Dan dengan  uji | pengaruh  yang
FDR asumsi Kklasik | signifikan
Terhadap terhadap Market
Market Share Bank
Share Syariah  Mandiri.
Bank Return On Assets
Syariah (ROA)
Mandiri berpengaruh
Periode signifikan secara
2014-2019 parsial  terhadap
Market Share
Bank Syariah
Mandiri.
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Sumber: data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang disebutkan diatas, maka bisa
disimpulkan terdapat perbedaan antara fenomena yang berlaku dilingkungan
dengan teori penelitian, hal tersebut bisa memunculkan suatu permasalahan yang
harus diselesaikan. Perbedaan dari riset kali ini dengan hasil riset sebelumnya yaitu
terletak pada variabel yang digunkan dan berdasarkan kinerja keuangan syariah
yaitu Return On Asset (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing
Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK).
Adapun perbedaan yang paling utama pada riset ini yaitu menggunakan variabel
mediasi yang berfungsi sebagai perantara antara variabel bebas dan variabel terikat.
Alasan peneliti menggunakan variabel mediasi yaitu untuk mencari informasi
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen secara langsung
maupun secara tidak langsung. Dengan demikian riset ini dilakukan untuk mencari
informasi aspek-aspek apa saja yang bisa memberikan pengaruh terhadap
peningkatan jumlah pangsa pasar bank syariah di Indonesia yang berlandaskan
kinerja keuangan dan kinerja syariah dengan ROA sebagai variabel mediasi.

Kemudian analisis pada riset ini menggunakan path analysis.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Financing To Deposit Ratio (FDR)
Istilah kredit (loan) tidak terdapat pada bank syariah, tetapi
adanya istilah pembiayaan (financing). Rasio yang digunakan untuk
mencari informasi tentang likuiditas suatu bank syariah adalah

Financing to Deposit Ratio (FDR) (Rokhman, 2018) yaitu seberapa
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banyak DPK vyang didistribusikan untuk pembiayaan. Menurut
(Rahmani, 2017) FDR adalah rasio yang menjelaskan kemampuan bank
syariah dalam melaksanakan pembayaran kembali atas penarikan uang
yang dikeluarkan oleh deposan dan pembiayaan yang diserahkan
menjadi sumber likuiditasnya. Sehingga bisa disimpulkan FDR
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank
dengan cara melakukan pembayaran kembali penarikan uang yang

dilakukan oleh nasabah.

Apabila rasio FDR yang dimiliki oleh bank dibawah angka 80%
(misalnya 60%), maka bisa dikatakan bahwa dana yang bisa disalurkan
oleh bank tersebut sebanyak 60% dari total uang yang dikumpulkan.
Adapun fungsi pokok dari perbankan adalah untuk media perantara
antara kedua belah pihak yaitu pihak yang memerlukan dana dengan
pihak yang kelebihan dana. Oleh karena itu FDR yang bernilai 60%
bearti 40% dari total seluruh dana yang dikumpulkan tidak disalurkan
kepada pihak yang memerlukan. Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa
bank tersebut tidak melaksanakan dan menerapkan fungsinya dengan

efektif.

Dari penjelasan diatas apabila FDR suatu bank mengalami
kenaikkan, maka jumlah penyaluran pembiayaan juga meningkat, dan
sebaliknya jika FDR suatu bank menurun, maka jumlah pembiayaan
yang didistribusikan juga ikut menurun. Hal ini diharapkan dapat

meningkatkan pembiayaan, maka keuntungan yang dihasilkan juga
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meningkat (Rokhman, 2018). Meningkatnya jumlah rasio FDR
menunjukkan rendahnya nilai likuiditas bank, hal ini disebabkan oleh
faktor internal yaitu banyaknya penggunaan dana bank dibandingkan

untuk diinvestasikan kedalam bentuk kas.

Profit Sharing Ratio (PSR)

Pembahasan yang berkaitan dengan Profit Loss and Sharing
(PLS) tidak bisa terpisahkan dari bank syariah. Untuk memaksimalkan
penempatan aset dan liability yang tepat, bank syariah dituntut untuk
selalu melakukan pemeriksaan dengan tujuan supaya mendapatkan
keuntungan yang besar. Profit Sharing Ratio (PSR) merupakan rasio
yang digunakan dalam mencari informasi kemampuan bank syariah
dalam meraih tujuan kegiatan perusahaannya atas bagi hasil
(Rahmawati et al., 2020). Adapun pendapatan yang diperoleh dari bagi
hasil yaitu diperoleh dari akad mudharabah dan musyarakah. PSR juga
menggambarkan kemampuan bank syariah dalam mendistribusikan
uangnya ke sektor yang lebih produktif lagi. Selain itu PSR juga
menyediakan informasi yang berhubungan langsung dengan jumlah
keseluruhan pembiaayaan dan bisa mengetahui kecenderungannya,
yaitu apakah tingkat bagi hasil yang didapatkan itu menurun, stagnan,

dan meningkat (Nazra & Suazhari, 2019).

Dibawah ini  merupakan firman Allah SWT yang
menggambarkan tentang transaksi bagi hasil yaitu antara nasabah

dengan bank syariah atau disebut juga dengan bermuamalah dalam
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bentuk mudharabah dan sudah diperintahkan oleh Allah SWT yang
tertuang didalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 29, sebagai berikut:

upa‘)\;quj&u\\ﬁ\dkuue&meﬁ\y\\)ﬁby\}.u\u.d\\.@_yh
a5 o3& (R A &) 2Kalll 13 Y 5 Kia

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh,
Allah Maha Penyayang kepadamu” (QS.An-Nisa’:29).

Pada surah An-Nisa’ ayat 29 menjelaskan tentang larangan
Allah SWT dalam menggunakan harta dengan cara yang bathil
(menyimpang). Menurut Al-Syaukani kata bathil didalam kitabnya
yang berjudul Fath Al-Qodir diartikan ma laisa bihaqqgin (segala apa
yang tidak benar). Adapun maksud dari ayat diatas ialah segala sesuatu
didalam transaksi jual beli jika bertentangan dengan syariat Islam
disebut bathil. Kemudian yang termasuk kedalam perdagangan bathil
apabila didalamnya mengandung unsur maysir  (judi), gharar
(penipuan), riba dan bathil itu sendiri. Kemudian mencuri,
merampok,merompak, korupsi, dan sebagainya juga termasuk kedalam

kategori sebagai perbuatan bathil atau melanggar syariah Islam.

Kemudian menurut Hadist Riwayat Ibnu Majah yang berkaitan

dengan Profit Sharing Ratio (PSR) atau bagi hasil menjelaskan bahwa:

g_mﬂ).u.udh FRPARS ‘u)w}‘d;\ B &an «s;mu@a
u;a.md\_\ul_\‘\;\.nua\o\j_) (t\.\ﬂ
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Dari Sholih bin shuhaib r.a Rasulullah SAW bersabda: ~Tiga
hal yang didalamnya terdapat keberkatan, yaitu jual beli secara
tangguh, mugaradah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual”. (HR.lbnu Majah
no.2280, Kitab At-Tijarah).

Adapun berdasarkan Hadist Riwayat Ibnu Majah mengatakan
bahwa ulama membolehkan bermuamalah kedalam jenis mudharabah
atau bisa disebut dengan sistem pembiayaan bagi hasil. Oleh karena itu
setiap transaksi yang terdapat di perbankan syariah diharuskan untuk
berlandaskan pada prinsip bagi hasil, kemudian antara nasabah dengan
bank syariah harus saling ridho dengan kesepakatan yang telah
ditetapkan. Dengan tujuan supaya tidak terjadi kesalapahaman antara

nasabah dengan pihak bank syariah.

Zakat Performance Ratio (ZPR)

Zakat Performance Ratio (ZPR) adalah rasio yang digunakan
untuk menunjukkan seberapa banyak bank syariah dalam menyalurkan
zakatnya. Jumlah zakat yang dibayarkan harus sama rata dengan jumlah
aset bersih bank syariah (Hardina et al., 2019). Oleh sebab itu semakin
tinggi zakat yang dikeluarkan, maka jumlah aset bersih bank syariah
juga meningkat. Apabila dihubungkan dengan Zakat Performance Ratio
(ZPR), kekayaan bank diwajibkan untuk berlandaskan pada net aset
daripada net profit yang ditekankan oleh metode konvensional. Dengan
demikian, semakin tinggi aktiva bersih yang dimiliki oleh bank, zakat

yang dibayarkan juga semakin banyak (Siswandi, 2020).
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Rumus yang digunakan untuk menghitung ZPR adalah jumlah
keseluruhan zakat yang dikeluarkan bank syariah pada tahun berjalan
dibandingkan dengan aset bersih bank syariah tahun berjalan. Untuk
mengetahui total pembayaran zakat perusahaan bisa dilihat dari laporan
arus kas, kemudian untuk mengetahui nilai aset bersih bisa dilihat pada
laporan posisi keuangan dengan cara nilai total aset dikurangi dengan

total kewajiban.

Adapun dalil yang membahas tentang seberapa penting
mengeluarkan zakat bagi orang muslim dan telah diperintahkan oleh
Allah SWT yang tercantum pada QS. Al-Bagarah ayat 267 sebagai

berikut:

weﬁmﬁ\u'mu@w\ﬁmy\ww@\u

4,95 2

‘)"JQ\JM‘)MU‘ Y\Mh\_\emjju)mmw\\ Saan) YJUAJY\
m L

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Infagkanlah

sebagian harta dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari

apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Jangnlah kamu memilih

yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau

mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha kaya, Maha Terpuji”.

Adapun penjelasan dari surah diatas adalah Allah menyuruh
hambanya untuk membayar zakat, dan barang yang dizakatkan harus
barang kepemilikkan pribadi dan layak untuk diberikan, sehingga orang
yang menerimanya merasa senang dan merasa dihargai. Kemudian ayat
tersebut juga menjelaskan zakat yang berasal dari hasil usaha, hal ini

termasuk kedalam kategori salah satu tanggungjawab sosial lembaga
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atau Corporate Sosial Responsbility (CSR). Untuk memenuhi
tanggungjawab sosial suatu perusahaan maka dilakukan tindakan yang
berlandaskan budi pekerti yang bertujuan dalam rangka peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan menigkatkan derajat

karyawan dan keluarganya.

Kemudian berdasarkan surah At-Taubah : 9 (60) yang berbunyi:

(i3 388 a5l slalle Galelal) s Aol 5 ol Al Szl L)

SSA e A g4 (e Ay 8 Jadd) ol Al Jis A5 G Hadl 5 )
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Artinya: “Sesungguhnya zakat ini hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilakukan hatinya (mualaf) untuk
memerdekakan hamba sahaya, untuk membebaskan orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana”.

Adapun pada surah diatas menyatakan bahwa zakat berperan
sangat penting dalam pemberdayaan perekonomian masyarakat.
Dengan demikian zakat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
menyalurkan keuntungan dan kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat.
Apabila zakat dikelola dengan baik dan efektif bisa digunakan untuk
mengembangkan perekonomian dan digunakan untuk meratakan jumlah
pendapatan. Dengan demikian apabila laba bank syariah meningkat,
maka market sharenya juga meningkat, sehingga bisa memungkinkan

untuk menyalurkan zakat dengan lebih banyak lagi.

Dana Pihak Ketiga (DPK)
Berdasarkan pendapat (Cholisach et al., 2021) menghimpun

dana yaitu aktivitas usaha yang dikerjakan bank syariah untuk
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mengumpulkan uang yang diperoleh dari masyarakat kemudian
ditampung kedalam bentuk surat berharga dan simpanan. Bank syariah
berpegang kepada dua prinsip dalam mengumpulkan dana dari
masyarakat yaitu prinsip mudharabah dan wadiah (Cholisach et al.,
2021). Menurut UU Perbankan R1 No.21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah, DPK adalah dana nasabah yang disimpan di bank syariah
dan/atau Usaha Unit Syariah (UUS) yang berlandaskan dengan akad
wadiah atau akad lainnya yang sesuai dengan aturan islam, yaitu bentuk
tabungan, deposito, giro, dan sebagainya. DPK menjadi dana yang
sangat penting untuk melaksanakan kegiatan operasional perbankan
serta dijadikan acuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kinerja
perbankan (Anggreni & Suardhika, 2014). Apabila DPK bank syariah

meningkat, maka semakin banyak profit yang dihasilkan.

Dibawah ini merupakan dalil yang membahas bagaimana
transaksi pengumpulan DPK yang dilakukan oleh kedua belah pihak
yaitu nasabah dan bank syariah dengan menggunakan akad mudharabah
dan akad wadiah yang telah diperintahkan oleh Allah SWT yang
tercantum didalam QS. Al-Jumu’ah ayat (10) sebagai berikut:

Aﬁ\dmsun\ym\jua‘)‘ynﬁ\_sfm\ﬁ M\M\J\A
UJQSJPSLJ\).\.\SJJ\UJSJU

Artinya: “ Apabila sholat telah ditunaikan, maka bertebranlah
kamu dibumi carilah nikmat dan karunia Allah dan sering-seringlah
mengingat Allah agar kamu menjadi orang yang beruntung”.
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Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas menunjukkan adanya
dorongan atau keharusan bagi setiap individu untuk menyisakan dan
menyimpan sebagian hartanya supaya bermanfaat bagi manusia dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Pada surah Al-Jumu’ah ayat 10
menjelaskan bahwa yang dimaksud dari karunia Allah SWT adalah
segala kegiatan yang dilakukan untuk berinvestasi atau menabung
sebagian hartanya agar bisa untuk dinikmati pada masa yang

mendatang.

Kemudian berdasarkan firman Allah Swt yaitu surah An-Nisa’

ayat (58) yang berbunyi:
G 0 G & 15T ) ) 1 G b )
Saaliials SIS A ) 4 pkbiad sl ) Il 1385
Artinya: “Sungguh, Allah telah memerintahkan kepadamu
untuk menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh Allah sebaik-baik yang memberi

pengajaran kepadamu. Sungguh Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat”.

Berdasarkan penjelasan pada surah diatas menyatakan bahwa
setiap individu harus menitipkan sesuatu yang dimilikinya kepada orang
terdekat atau instansi/tempat yang bisa dipercaya (lembaga keuangan).
Dizaman sekarang setiap orang lebih mudah melakukan penggunaan
sistem tabungan mudharabah maupun tabungan wadiah yang ada di bank

syariah.
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2.2.5 Return On Asset (ROA)

Menurut pendapat dari (Afrizal, 2017) yang dimaksud dengan
profitabilitas yaitu rasio yang dipakai untuk mengetahui tingkat
pendapatan suatu perusahaan. Cara yang digunakan untuk mengetahui
tingkat profitabilitas yaitu dengan menghitung Return On Asset (ROA).
ROA ialah rasio yang dipakai untuk menggambarkan keahlian
perbankan syariah dalam memperoleh laba bersih dengan menggunakan
sejumlah aktiva bank tersebut (Purboastuti et al., 2015). ROA memiliki
peran yang sangat luar biasa bagi bank, hal ini dimanfaatkan untuk
mengetahui seberapa efektivitas perusahaan dalam memperoleh net
profit dengan memanfaatkan aktiva yang ada (Rachmania, 2021).
Dengan demikian apabila ROA suatu bank meningkat, maka
keuntungan yang didapatkan juga besar dan semakin baik pula poisisi
bank dalam penggunaan asetnya. Kemudian apabila ROA mengalami
penurunan, maka bisa dikatakan bahwa lemahnya keahlian manajemen
bank untuk mengawasi aktivanya dengan tujuan untuk meningkatkan
penghasilan atau memperkecil jumlah yang dibayarkan (Rachmania,

2021).

Adapun hadist yang membahas tentang pendapatan profit yang
diperoleh dari hasil transaksi pengumpulan dana maupun pemberian
kredit antara nasabah dengan bank syariah yang telah ditetapkan oleh
Allah Swt. Hadist yang berhubungan dan berkaitan langsung dengan

keuntungan yaitu Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim sebagai berikut :

40



2.2.6

SN Alle Gl A Al 52 443 5 AT 4G Y el e (a4l
ALY G fall agle (3dia) Alail 08 ALLS s 4l 5 4]

Artinya: “ Seorang Mukmin itu bagaikan seorang pedagang:

Dia tidak akan menerima laba sebelum ia mendapatkan modal
pokoknya. Demikian juga seorang Mukmin tidak akan mendapatkan

amalan-amalan sunahnya sebelum ia menerima amalan-amalan
wajibnya”.

Berdasarkan hadist di atas dijelaskan yang dimaksud dengan
laba yaitu sesuatu yang memiliki kelebihan atau berlebih sesudah
menyukupkan modal pokok yang dimiliki perusahaan. Sehingga bisa
disimpulkan laba atau profit adalah bertambahnya jumlah modal inti
dalam kegiatan jual beli atau bisa disebut dengan tambahan nilai karena

faktor transaksi barter maupun kegitaan perdagangan.

Market Share

Market Share yaitu porsi yang dihasilkan dari penjualan dan
berasal dari barang atau jasa yang dimiliki perusahaan. Keseluruhan
pasar yang dikendalikan dan dikuasai oleh suatu perusahaan untuk
menawarkan produknya kepada pembeli disebut dengan market share.
Maka bisa dikatakan bahwa usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
jumlah market share suatu bank harus ditujukan kepada nasabah dan
calon nasabah yang menggunakan jasa perbankan syariah (Hadi, 2020).
Fungsi market share didalam industri perbankan adalah untuk
menunjukkan bagaimana kekuatan yang dimiliki dari masing-masing
bank. Jika jumlah market share bank syariah relatif rendah, maka bisa
disimpulkan bahwa bank tersebut belum sanggup untuk bersaing

didalam perindustrian (Hendra & Hartomo, 2018). Menurut (Hadi,
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2020) parameter yang dipakai untuk menggambarkan tingkat
keberhasilan suatu lembaga yaitu market share. Dalam perbankan
syariah yang dimaksud dengan market share ialah perbandingan antara
jumlah keseluruhan aset perbankan syariah dengan jumlah keseluruhan

aset perbankan nasional di Indonesia.

Dibawah ini merupakan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
bagaimana cara untuk meningkatkan market share, hal ini bisa diperoleh
berdasarkan kinerja perbankan syariah yang efektif dan sehat. Hal ini
sudah diperintahkan Allah SWT yang terkandung didalam QS. Al-
Hasyr ayat (18) sebagai berikut:

S TP B R I AL A P TR < R P B (P
d a], o L,A;‘

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah

kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan .

Berdasarkan surah diatas menyuruh hambanya untuk bertakwa
serta untuk mengintropeksi dirinya dengan memperhatikan amalan
yang sudah dipersiapkan untuk dimasa yang akan datang. Salah satu
cara yang dilakukan dalam intropeksi diri yaitu memperbaiki dan
mengembangkan diri menjadi lebih baik lagi. Kemudian menjaga
hubungan yang baik sesama manusia. Oleh karena itu apabila semakin
baik tingkat ketakwaan kita kepada sang pencipta, maka semakin baik
juga dimata Allah. Apabila dikaitkan dengan lembaga keuangan yaitu

apabila manajemen pada suatu bank sudah menyusun strategi untuk
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meningkatkan kinerjanya maka keuntungan yang dihasilkan juga tinggi

sehingga pangsa pasar yang dihasilkan juga meningkat.

Kemudian berdasarkan surah Al-Ahgaf ayat (19) sebagai
berikut:
151/9./“ T of o sl oo T os-t sy o}/ Gw AN o wrn
Osallay Y aa g agllae) aga sl s ) slee Laa a0 (K
Artinya: “ Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai

dengan apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan
balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan”.

Dari penjelasan ayat tersebut, maka bisa dikatakan harus ada
dorongan yang dilakukan manusia ataupun lembaga keuangan,
khususnya pada perbankan syariah untuk meningakatkan Kkinerja
menjadi lebih sempurna dan efesien. Hal tersebut disebabkan bahwa
setiap pekerjaan dan usaha yang dilakukan manusia pasti akan
mendapatkan balasan dari Allah SWT walaupun hanya sebesar biji
zarrah. Sehingga bisa disimpulkan apabila seseorang melakukan
pekerjaannya dengan baik dan maskimal, maka bisa memperlihatkan
kinerja yang bagus bagi perusahaan tersebut. Kemudian bisa
menghasilkan laba untuk perusahaan dan bisa meningkatkan jumlah

pangsa pasarnya.

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1

Hubungan antara Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Return On
Asset (ROA)
Untuk mengukur rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) bisa

digunakan melalui perbandingan antara jumlah keseluruhan
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pembiayaan dengan jumlah keseluruhan dana pihak ketiga. Dalam
perbankan konvensional FDR dikenal dengan istilah LDR yang
menjelaskan bahwa terjadinya peningkatan dalam proses menyalurkan
pembiayaan kepada nasabah. Sehingga jika rasio ini mengalami
kenaikkan, maka profit yang diperoleh juga mengalami peningkatan
dengan mengasumsikan bahwa pembiayaan yang disalurkan bank sudah
optimal. Rasio FDR menggambarkan seberapa efektif dan efesien bank
dalam menyalurkan kredit. Apabila FDR yang dimiliki terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah, maka bisa dikatakan bahwa dana dihimpun dan
disalurkan kepada nasabah tidak efektif. Hal ini dapat mempengaruhi

atas profit yang dihasilkan oleh suatu bank.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan (Rahmani, 2017)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara FDR terhadap ROA. Hal
ini disebabkan karena hubungan antara FDR terhadap ROA bersifat
positif, maka dapat dikatakan apabila bank sanggup untuk mengadakan
dan memanifestasikan uang kepada nasabah maka retrun yang
didapatkan juga meningkat, sehingga bisa berpengaruh untuk

meningkatkan ROA bank syariah.

Hubungan antara Profit Sharing Ratio (PSR) dengan Return On Asset
(ROA)

Tujuan utama bank syariah dalam melakukan aktivitas
operasionalnya yaitu bagi hasil, sehingga tugas bank syariah adalah

untuk mengetahui pencapaian tujuan yang diharapkan dalam proses bagi
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hasil menggunakan perhitungan PSR. Dengan demikian apabila bagi
hasil bank meningkat, maka akan memberikan dampak terhadap tingkat
keuntungan yang dihasilkan bank syariah tersebut. Menurut (Hardina et
al., 2019) Profit Sharing Ratio (PSR) ialah rasio yang dipakai untuk
menggambarkan kemampuan bank syariah dalam mengendalikan aktiva

produktifnya melalui akad mudharabah dan musyarakah.

Berdasarkan hasil penelitian (Risalah et al., 2018), (Aminah et
al., 2019), dan (Rahmawati et al., 2020) menyatakan bahwa PSR
berpengaruh positif terhadap ROA. Dengan demikian apabila PSR
meningkat, maka akan menentukan pendapatan dan keuntungan yang
dihasilkan oleh bank. Maka bisa disimpulkan sistem bagi hasil adalah
praktik yang wajib ada didalam bank syariah. Apabila tingkat
profitabilitas bank meningkat, maka kinerja keuangannya juga semakin

membaik.

Hubungan antara Zakat Performance Ratio (ZPR) dengan Return On
Asset (ROA)

Menurut (Muttagin, 2020) ZPR ialah rasio yang dipakai untuk
mengetahui seberapa besar zakat yang dibayarkan bank dibandingkan
dengan net income. Maksudnya yaitu semakin banyak kekayaan bersih
yang dimiliki, maka seharusnya semakin besar juga zakat yang
disalurkan bank syariah. Adapun cara yang dipakai untuk mengetahui
aktivitas bank syariah dalam memanifestasikan dana zakat yang

diperoleh yaitu melalui Zakat Performance Ratio (ZPR). Zakat yang
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dikeluarkan bank syariah wajib sebanding dengan aset bersih yang
dimiliki. Apabila kinerja penyaluran zakat bank syariah meningkat,

maka aset bersih yang dihasilkan juga semakin banyak.

Adapun berdasarkan hasil penelitian (Muttagin, 2020) dan
(Dewanata et al., 2016) menunjukkan ada pengaruh positif antara ZPR
dengan ROA. Berdasarkan hasil riset ini menjelaskan apabila tingkat
membayar zakat yang dilaksanakan oleh bank syariah meningkat, maka
kinerja keuangan juga mengalami peningkatan. Dan sebaliknya jika
zakat yang dibayarkan sangat kecil, maka kinerja keuangannya juga
menurun. Penlitian ini sejalan dengan teori legitimasi bahwa mayoritas
bank syariah adalah untuk membayar sehingga mendapatkan pengakuan
yang baik dari nasabah dan masyarakat. Hal ini bisa menjadikan nasabah
maupun calon nasabah semakin banyak menggunakan produk dari bank

syariah sehingga kinerja keuangannya pun meningkat.

Hubungan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On Asset
(ROA)

Dana Pihak Ketiga (DPK) ialah dana yang sangat diperlukan
oleh suatu bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Menurut
(Wulandari & Anwar, 2019) DPK adalah dana yang didapatkan dari
masyarakat kemudian dikumpulkan oleh pihak bank syariah. DPK
dijadikan dorongan untuk mengukur tingkat keberhasilan kinerja dalam
perbankan. Meningkatnya jumlah DPK suatu bank, maka keuntungan

yang diperoleh juga semakin banyak. Kemudian apabila kredit yang
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didistribusikan oleh bank semakin besar, maka DPK yang dihasilkan

juga meningkat.

Adapun hasil riset dari (Afrizal, 2017) menunjukkan bahwa
DPK berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini dikarenakan banyaknya
jumlah kredit yang dikeluarkan bank syariah. Berdasarkan hasil riset ini
mengatakan bahwa apabila DPK meningkat, maka disertai dengan
peningkatan profitabilitas. DPK yang disalurkan kedalam bentuk
pembiayaan, maka akan berpengaruh terhadap penghasilan yang
didapatkan dari pembiayaan tersebut juga mengalami peningkatan,
kemudian akan meningkatkan kemampuan bank untuk meraih
keuntungan. Hal ini disebabkan karena faktor dana yang digunakan
untuk modal bank syariah sangat tinggi, hal ini untuk mencegah
terjadinya risiko kerugian. Dengan demikian semakin banyaknya dana

yang dikumpulkan, maka laba dan ROA bank syariah juga meningkat.

Hubungan antara Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Market
Share

Financing to Deposit Ratio (FDR) dipakai untuk
menggambarkan bagaimana tingkat kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilaksanakan nasabah dengan
mengunggulkan kredit yang dibagikan atas likuiditasnya. Apabila FDR
yang dimiliki meningkat, maka kemampuan yang dimiliki bank tersebut
juga kecil. Hal ini dikarenakan jumlah uang yang dibutuhkan untuk

keperluan kredit beranjak mengalami peningkatan. Hal ini bisa
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2.3.6

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh antara FDR dengan market
share. Meningkatnya jumlah FDR akan berpengaruh terhadap
kenaikkan laba, sehingga bisa mengakibatkan market share juga
meningkat, dengan berasumsi bahwa bank harus memanifestasikan
dananya untuk kredit yang efektif. Sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia bahwa rasio FDR yang dimiliki bank adalah minimal 75% dan
tidak boleh diatas dari 100%. Adanya tingkatan pada rasio FDR
menandakan bank syariah menerapkan fungsinya sebagai perantara

dengan seefektif mungkin.

Berdasarkan riset dari (Saputra, 2016) menjelaskan bahwa FDR
berpengaruh dan signifikan terhadap market share. Maksudnya adalah
apabila FDR meningkat, maka akan berpengaruh terhadap penurunan
jumlah pangsa pasar bank syariah. Kemudian apabila tingkat FDR suatu
bank syariah cukup tinggi, maka uang tersebut harus disalurkan dan
dialoksikan dengan sebaik mungkin. Apabila hal tersebut tidak
dilakukan maka akan berpengaruh terhadap penyaluran dana. Kemudian
hal ini akan memberikan dampak  buruk pada pembiayaan yang
dilakukan bank, maka masyarakat ragu untuk menyimpan dananya,
sehingga akan berdampak pada penurunan jumlah pangsa pasar bank

syariah.

Hubungan antara Profit Sharing Ratio (PSR) dengan Market Share
Pembiayaan bagi hasil merupakan hal penting dari produk

pembiayaan bank syariah, karena bagi hasil merupakan komponen yang
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harus ada pada perbankan syariah (Muttagin, 2020). Pembagian
keuntungan atas penghasilan usaha yang dijalankan oleh nasabah dan
bank syariah disebut dengan bagi hasil. Jumlah laba yang didapatkan
dari pendapatan bagi hasil akan dibagi sama rata antara kedua belah
pihak, dan jika mengalami kebangkrutan atau kerugian akan ditanggung
oleh kedua belah pihak (Evi Natalia, Moch Dzulkirom AR, 2012). PSR
merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan keahlian bank
syariah dalam meraih eksistensi dengan penghasilan bagi hasil dari

kredit kepada nasabah.

PSR menjadi indikator untuk mengukur seberapa banyak
pendapatan bagi hasil yang diterima oleh bank syariah. Pembiayaan bagi
hasil pada bank syariah bisa didapatkan dari akad mudharabah dan
musyarakah. Sehingga jika pendapatan bagi hasil yang dihasilkan bank
syariah terus mengalami peningkatan, maka laba yang dihasilkan juga
meningkat. Kemudian PSR juga digunakan untuk mengukur kempuan
bank syariah dalam mendistribusikan pembiayaannya. Dengan
demikian apabila PSR meningkat, maka jumlah market share bank

syariah juga meningkat.

Hubungan antara Return On Asset (ROA) dengan Market Share
Profitabilitas adalah parameter yang sangat cocok untuk

menjelaskan bagaimana kinerja keuangan perbankan. Pada umunya

profitabilitaas dapat diukur menggunakan rasio Return On Asset (ROA)

(Ryad & Yuliawati, 2017). ROA juga berfungsi sebagai untuk
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mengetahui keberhasilan menajemen untuk menghasilkan profit secara
keseluruhan yaitu dengan cara menghitung laba sebelum pajak dibagi
dengan total aset. Apabila ROA bank syariah meningkat, maka
keuntungan yang dihasilkan juga meningkat dan akan memberikan
dampak baik untuk posisi bank dalam menggunakan asetnya. Kemudian
apabila ROA vyang dimiliki relatif kecil, maka bisa dikatakan
manajemen bank syariah masih belum mampu untuk mengelola
aktivanya dalam rangka meningkatkan penghasilan atau memperkecil

biaya yang dikeluarkan (Rachmania, 2021).

Menurut penelitian dari (Ludiman & Mutmainah, 2020),
(Purboastuti et al., 2015), dan (Saputra, 2016) menunjukkan bahwa
ROA memiliki pengaruh positif terhadap market share bank syariah.
Hal ini disebabkan oleh jumlah profitabilitas bank yang mengalami
peningkatan, maka akan meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk
menitipkan uangnya di bank syariah serta memperhitungkan tingkat
bagi hasil yang dibagikan. Dengan demikian apabila ROA yang dimiliki
meningkat, maka tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank juga besar,
dan akan menunjukkan semakin baik dan efektif kinerja dan posisi
pangsa pasar bank syariah (Saputra, 2016). Kemudian hal ini juga
disebabkan oleh fakor tingkat kemampuan dalam memberikan
pelayanan kinerja yang baik sehingga dapat menunjukkan nilai yang

tinggi dari nasabah terhadap bank syariah tersebut.

50



238

239

Hubungan antara Zakat Performance Ratio (ZPR) dengan Market Share

Zakat ialah salah satu parameter yang penting dalam agama
Islam. Adapun sumber dana zakat bank syariah berasal dari dua
komponen, yaitu dana zakat dari dalam enititas perbankan syariah yaitu
zakat yang dibayarkan atas harta yang dimiliki, kemudian yang
dimaksud dengan zakat dari luar entitas yaitu zakat yang diperoleh dari
nasabah dan umum. Adapun sampai saat ini jumlah zakat yang
dibayarkan bank syariah masih relatif kecil, oleh karena itu sebagaian
besar dana yang dipakai adalah zakat dari luar entitas perbankan

(Muttagin, 2020).

Adapun cara yang dilakukan untuk mencari informasi
bagaimana aktivitas bank syariah dalam memanifestasikan dana
zakatnya harus sebanding dengan aset atau kekayaan bersih bank
syariah yang dapat diketahui dari rasio Zakat Performance Ratio (ZPR).
Sehingga bisa disimpulkan bahwa apabila aset dikelola dengan sebaik
mungkin, maka akan bisa memberikan dampak terhadap tingkat kinerja
dalam penyaluran zakat yang tinggi dan tidak menutup kemungkinan

bisa untuk meningkatkan market share bank syariah.

Hubungan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Market Share
Menurut (Edo & Wiagustini, 2014) DPK adalah sumber dana

terbesar yang dikelola oleh bank yang berada diantara angka 80%-90%

dari total dana yang dimiliki. Adapun sumber dana yang dipakai untuk

proses pembiayaan kepada nasabah adalah menggunakan DPK.
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Semakin banyak jumlah DPK yang dimanifestasikan, maka semakin
besar juga kredit yang harus didistribusikan. Kemudian bank syariah
harus pandai mengelola DPK sebaik mungkin. Hal ini disebabkan
karena salah satu kewajiban bank syariah adalah memberikan laba yang
diperoleh ke nasabah juga mengalami peningkatan, maka akan
berpengaruh positif terhadap market share bank syariah di Indonesai

(Siregar, 2019).

Berdasarkan penelitian (Siregar, 2019) dan (Purboastuti et al.,
2015) yang menjelaskan bahwa ada pengaruh antara DPK tehadap
market share. Dalam penelitian ini menjelaskan ada pengaruh antara
penghimpuanan DPK terhadap pertumbuhan aset bank syariah sehingga
dapat meningkatkan market share bank syariah. Secara ekonomi jumlah
DPK yang relatif tinggi bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan harta
perbankan syariah dan memiliki pengaruh terhadap peningkatan pangsa

pasar.

2.4 Kerangka Konseptual
Berdasarkan judul riset yang dilakukan oleh peneliti dan kajian teori diatas,

dengan ini dapat ditarik kesimpulan model penelitian sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Variabel Independen Variabel Mediasi Variabel Depenenden

FDR (X1)

\
H5

Hl\2 \




PSR (X2)

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis 1

H2 ROA (2) Market Share
| ZPR (X3)
H3 /v }v
DPK (X4) H4 | —1 H9
H8
H6

FDR vyaitu rasio likuiditas yang digunakan untuk mengetahui

seberapa banyak uang yang ditempatkan kedalam bentuk pinjaman yang

diperoleh dari dana yang telah dihimpun bank. Apabila tingkat FDR

melebihi target dan limitnya, maka bisa diartikan bahwa bank mengalami

kesulitan atas likuiditasnya yang mana akan menyebabkan penekanan

terhadap penghasilan bank. Apabila FDR meningkat, maka profit yang

diperoleh perusahaan juga meningkat (yaitu berasumsi bahwa bank sanggup

untuk menyalurkan pinjaman sebaik mungkin dengan tujuan untuk

meminimalisir pinjaman macetnya). Berdasarkan riset oleh (Rahmani,

2017) menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara FDR terhadap ROA.

H1: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Return On Asset (ROA)

Hipoteis 2
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Bagi hasil merupakan pembagian laba yang dilaksanakan antara
nasabah dan bank syariah atas bisnis yang dijalankan. Untuk membagikan
bagi hasil atas bisnis pada perbankan syariah ditetapkan dengan memakai
nisbah. Menurut (Muttagin, 2020) Profit Sharing Ratio (PSR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mencari informasi kelebihan bank syariah
dalam meraih keberadaan mereka menggunakan pendapatan atas bagi hasil
berdasarkan pembiayaan pada nasabah. Pembiayaan bagi hasil sebagai
komponen krusial berdasarkan dari pembiayaan bank syariah. Sehingga
PSR mendeskripsikan seberapa banyak penghasilan bagi hasil yang dicapai
bank syariah. Dengan demikian, tingginya tingkat bagi hasil suatu bank,
maka penghasilan dan profit juga meningkat. Dalam riset yang dilaksanakan
oleh (Khasanah, 2016), (Rahmawati et al., 2020), dan (Risalah et al., 2018)
menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara Profit Sharing Ratio (PSR)

terhadap Return On Asset (ROA).

H2: Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Return On Asset (ROA)

Hipotesis 3

Bank syariah merupakan lembaga keuangan Islam yang telah
menggantikan konsep yang ditekankan di bank konvensional untuk
mengukur salah satu layanan menggunakan laba persaham dengan
memaksimalkan pendistribusian dana zakat. Jumlah zakat yang dikeluarkan

harus seimbang dengan aset bersih yang dimiliki (Ines & Sekar, 2020). Net
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income yaitu aset bersih yang sudah terbebas dari utang. Zakat
Performance Ratio (ZPR) ialah rasio yang dipakai untuk menggambarkan
perkembangan kinerja bank syariah dengan mengeluarkan zakat yang
dibayarkan (Rahmawati et al., 2020). Maka dapat disimpulkan apabila
kekayaan bersih bank syariah meningkat, maka zakat yang dibayarkan juga
meningkat. Berdasarkan riset oleh (Dewanata et al., 2016) dan (Rahma,
2018) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

ZPR terhadap ROA.

H3: Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Return On Asset (ROA)

Hipotesis 4

DPK vyaitu dana yang didapatkan dari masyarakat kemudian
dikumpulkan oleh lembaga bank syariah (Wulandari & Anwar, 2019). DPK
adalah sumber dana terbesar bagi bank syariah. Kemudian DPK merupakan
dana yang penting dan sangat diandalkan. Oleh karena itu apabila bank
syariah tidak menyalurkan pembiayaan, sehingga uang yang terkumpul dari
tabungan nasabah akan mengakibatkan kerugian pada bank tersebut.
Dengan demikian apabila DPK yang dimiliki bank syariah meningkat, maka
laba yang dicapai juga semakin besar. Sehingga pembiayaan yang
disalurkan bank syariah juga meningkat, kemudian DPK yang diperoleh pun
meningkat. Jadi apabila terjadi peningkatan pada DPK yang dikumpulkan,

maka jumlah pembiayaan bank syariah juga meningkat, sehingga aset yang
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dimiliki oleh bank bisa dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan.
Berdasarkan riset (Afrizal, 2017), (Anggreni & Suardhika, 2014), dan (Ayu
Kinanti & Purwohandoko, 2017) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh

positif antara DPK terhadap Return On Asset (ROA).

H4: Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return

on Asset (ROA)

Hipotesis 5

FDR adalah rasio yang memperlihatkan kesanggupan bank syariah
untuk melakukan pembayaran kembali atas penarikan uang yang telah
dilaksanakan deposan yaitu dengan mengandalkan kredit yang dibagikan
sebagai sumber likuiditasnya. Dengan istilah lain yaitu untuk mencari
informasi seberapa sangggup atas pemberian kredit kepada nasabah, akan
tetapi penerima kredit harus dapat mengimbangi utang dalam rangka untuk
memenuhi permintaan deposan yang berkeinginan mengambil kembali
uang yang sudah dipakai bank syariah untuk memenuhi pembiayaan
nasabah lainnya. Meningkatnya FDR dalam batas yang telah ditentukan,
maka jumlah uang yang didistribusikan dalam bentuk kredit akan
meningkat, hal ini bisa memberikan pengaruh untuk meningkatkan jumlah
pangsa pasar bank syariah. Dengan demikian bank harus mendistribusikan
dananya untuk kredit yang semakin membaik. Berdasarkan riset (Saputra,
2016) menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif antara financing to

deposit ratio (FDR) terhadap market share.
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H5: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Market Share

Hipotesis 6

Tujuan utama yang ada pada bank syariah adalah bagi hasil (profit
sharing) (Khasanah, 2016). PSR juga dijadikan indikator untuk mengetahui
seberapa banyak pendapatan bagi hasil yang diraih bank syariah. Dengan
demikian jika jumlah bagi hasil suatu bank mengalami peningkatan, maka
penghasilan dan keuntungan bank syariah juga mengalami peningkatan.
Pembiayaan mudharabah dan musyarakah adalah salah satu cara untuk
memperoleh profit sharing ratio. PSR mendeskripsikan bahwa seberapa
banyak pembiayaan bagi hasil yang sudah didistribusikan. Oleh karena itu
bisa disimpulkan apabila PSR meningkat, kemungkinan bisa untuk

meningkatkan jumlah pangsa pasar bank syariah di Indonesia.

H6: Profit Sharing Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Market Share.

Hipotesis 7

ROA ialah rasio profitabilitas yang selalu digunakan karena bisa
menggambarkan bagaimana cara perusahaan untuk memperoleh profit
(Pardede, 2016). ROA berperan penting untuk meningkatkan Kkinerja
keuangan perbankan (Rofiatun, 2016). ROA juga mendeskripsikan keadaan
baik buruknya suatu perusahaan, semakin tinggi ROA yang dihasilkan,

maka laba yang diraih juga meningkat dan semakin baik keadaan bank
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dalam menggunakan asetnya. Market share bisa dipakai untuk mengetahui
kinerja bank syariah yang masih baru di Indonesia (Saputra, 2016). Dengan
demikian usaha yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah pangsa pasar
bank syariah adalah melakukan peningkatan terhadap kinerja keuangan
bank syariah. Menurut penelitian dari (Ludiman & Mutmainah, 2020),
(Saputra, 2016), dan (Purboastuti et al., 2015) menyatakan bahwa ada
pengaruh yang positif antara ROA terhadap market share bank syariah di

Indonesia.

H7: Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap Market

Share

Hipotesis 8

Salah satu indikator untuk mendapatkan laba dalam perusahaan
adalah zakat. Hal ini menyatakan jika bank syariah fokus pada zakat, maka
secara tidak langsung bank syariah juga fokus pada kinerja keuangan secara
keseluruhan. Oleh sebab itu tingkat kinerja adalah salah satu faktor yang
bisa memberikan dampak terhadap tingkat kemampuan dalam
mendistribusikan zakat. Maka dapat disimpulkan apabila aset dikelola
dengan baik maka akan mempengaruhi tingkat kinerja dalam mengeluarkan
zakatnya, sehingga sangat memungkinkan untuk meningkatkan jumlah

pangsa pasar bank syariah.

H8: Zakat Performance Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Market Share
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3.1

Hipotesis 9

DPK adalah yang menghasilkan dana kemudian dipakai oleh bank
syariah untuk mendistribusikan kredit kepada msyarakat. Banyaknya
jumlah DPK yang didistribusikan akan mempengaruhi terhadap banyaknya
pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah. DPK ialah parameter yang
dipakai untuk membuat suatu produk pendistribusian uang kepada nasabah
meningkat, sehingga bisa berpengaruh secara positif terhadap jumlah
market share perbankan syariah di Indonesia (Siregar, 2019). Menurut
(Rofiatun, 2016) banyaknya jumlah DPK yang dikumpulkan maka semakin
besar pula dana yang didistribusikan oleh bank melalui perkreditan.
Sehingga bank mendapatkan laba dari pendistribusian tersebut kemudian
akan berdampak untuk meningkatkan jumlah pangsa pasar bank syariah.
Adapun riset dari (Purboastuti et al., 2015) dan (Siregar, 2019) menjelaskan
bahwa ada pengaruh yang positif antara DPK terhadap market share bank

syariah.

H9: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Market Share.

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Adapun jenis penelitian pada riset ini yaitu penelitian kuantitatif.

Menurut (Siregar, 2019) penelitian kuantitaf yaitu penelitian dengan data-
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3.2

3.3

data berupa angka maupun numerik yang dapat dianalisis menggunakan alat
statistik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriptif. Menurut (Rukajat, 2018) adalah penelitian yang menggambarkan
fenomena yang terjadi secara nyata, realistik, dan aktual pada saat ini, karena
tujuan dari penelitian ini untuk membuat deskripsi, gambaran secara
sistematis yang berkaitan dengan fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar

fenomena yang terjadi.

Lokasi Penelitian

Riset ini dilaksanakan pada perbankan syariah di Indonesia yang telah
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (Bl) pada
tahun 2015-2021 melalui website www.ojk.go.id dan www.bi.go.id.
Kemudian untuk pemilihan lokasi bertujuan untuk memperoleh data yang

dibutuhkan.

Populasi dan Sampel

Menurut (Roflin, 2021) populasi yaitu jumlah objek dan subjek yang
akan diteliti atau dengan kata lain yaitu subjek yang karakteristiknya hendak
diteliti. Adapun populasi yang digunakan dalam riset ini yaitu jumlah
perbankan syariah secara keseluruhan yang berjumlah sebanyak 14 BUS di
Indonesia. Kemudian sampel juga diartikan bagian dari populasi (Roflin,
2021). Adapun sampel yang digunakan pada riset kali ini yaitu berjumlah 8
BUS yang ada di Indonesia selama periode penelitian berlangsung yaitu dari

tahun 2013-2020.
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Tabel 111.1 Daftar Sampel Penelitian
No Nama Bank

1 Bank Muamalat Indonesia

2 Bank Panin Dubai Syariah

3 Bank BCA Syariah

4 BRI Syariah

5 BNI Syariah

6 Bank Mandiri Syariah

7 Bank Victoria Syariah

8 Bank Jabar Banten Syariah

Sumber:(OJK), data diolah oleh peneliti, 2022

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Adapun teknik pengambilan sampel dalam riset ini ialah metode
purposssive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu
atau dengan seleksi khusus (Siyoto, 2015). Adapun karakteristik yang

digunakan pada riset kali ini antara lain:

1. Bank Umum Syariah (BUS) terdaftar di Bank Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yang sudah beroperasi dari tahun 2014 -2020,
dan selalu mempublikasikan laporan keuangan tahunannya.

2. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempunyai Kriteria data sesuai
dengan variabel yang dianalisis yaitu Financing to Deposit Ratio,

Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Dana Pihak Ketiga,
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Return On Asset, dan Market Share supaya memudahkan peneliti

untuk melakukan penelitian.

Tabel 111.2 Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria Lolos Sampel

BUS yang terdaftar di Bank Indonesia | 14
1 dan Otoritas Jasa Keuangan serta yang
sudah beroperasi dari tahun 2015-2021,
dan mempublikasikan annual

reportnya

2 BUS yang mempunyai data lengkap | 8
dan sesuai dengan variabel yang

diperlukan

Jumlah Sampel 8

Sumber: (OJK) data diolah oleh peneliti, 2022

3.5 Datadan Jenis Data

Adapun data dalam riset ini ialah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah tersedia
(Siyoto, 2015). Data sekunder tersebut bisa diperoleh dari beberapa sumber,
yaitu jurnal, laporan keuangan, buku, dan lain-lain. Data sekunder yang
digunakan dalam riset yaitu annual report dari masing-masing bank umum
syariah tahun 2015-2021 yang telah diterbitkan oleh Bank Indonesia (Bl),
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), dan dari situs

masing-masing bank umum syariah. Adapun jenis data dalam riset ini adalah
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data panel, yaitu perpaduan antara data time series dan cross section (Zulfikar,

2018).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam riset ini yaitu teknik dokumentasi. Adapun dokumentasi
yaitu mengumpulkan informasi data kunatitatif yang didapatkan secara tidak
langsung melalui proses mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data
sekunder yang berupa laporan keuangan dari masing-masing bank yang akan

diteliti (Oktrima, 2017).

3.7 Definisi Opersional Variabel

3.7.1 Variabel Independen (Variabel Bebas)

Menurut (Cahyaningrum, 2019) variabel independen adalah
variabel yang memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.
Kemudian biasanya dilambangkan dengan simbol X. Peneliti
menggunakan empat (4) variabel independen dalam penelitian ini yaitu
Financing to Deposit Ratio (FDR) (X1), Profit Sharing Ratio (X2),

Zakat Performance Ratio (X3) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) (X4).

3.7.1.1 Financing To Deposit Ratio (FDR)

FDR adalah total pendanaan yang sudah disediakan oleh bank
syariah dalam rangka untuk investasi yang sudah diagendakan selama
waktu yang telah ditentukan yang berasal dari pengumpulan DPK.
Apabila rasio FDR mengalami kenaikkan, maka bisa disimpulkan

bahwa rendahnya kemampuan bank tersebut. Hal tersebut terjadi
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3.7.1.2

3.7.1.3

karena faktor jumlah uang yang dibutuhkan untuk pembiayaan akan
semakin besar (Mahmudah & Harjanti, 2016). Rumus FDR sebagai

berikut:

_ Total Pembiayaan

FDR X 100 %

" Dana Pihak Ketiga

Profit Sharing Ratio (PSR)

PSR berfungsi untuk menunjukkan kesanggupan bank syariah
dalam mencapai eksistensi dengan memanfaatkan bagi hasil dari
proses pembiayaan kepada nasabah. Menurut (Muttagin, 2020)
pembiayaan bagi hasil menjadi pokok utama yang harus ada, hal ini
dikarenakan bagi hasil menjadi indikator yang penting dalam bank
syariah. Menurut (Dewanata et al., 2016) untuk mengetahui nilai PSR
bisa dilakukan dengan cara menambahkan jumlah pembiayaan akad
mudharabah dan musyarakah kemudian dibagi dengan jumlah

pembiayaan. Adapun rumus untuk mencari PSR ialah :

Musyarakah+Mudharabah
4 X 100 %

PSR=

Total Pembiayaan

Zakat Performance Ratio (ZPR)

ZPR adalah rasio yang menggambarkan bagaimana kinerja
perusahaan yang bisa dilihat dari kemampuannya dalam
mengeluarkan zakat. Adapun zakat yang didistribusikan oleh bank

syariah digunakan untuk mengukur tingkat kinerja bank syariah. Hal
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ini merupakan usaha untuk mengenalkan citra nama baik bank syariah
dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Oleh karena itu sedikit
banyaknya jumlah zakat yang dibayarkan oleh bank syariah sangat
ditentukan oleh tingkat keuntungan yang diperoleh. Rumus ZPR

adalah antara lain:

Zakat
Net Aset

ZPR= X 100%

3.7.1.4 Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK ialah dana yang dikuasai oleh bank dan diperoleh dari
nasabah atau pihak lainnya. Adapun tujuannya untuk menitipkan
sebagian uangnya dibank, supaya aman dan bisa diambil kapanpun.
Menurut (Anggreni & Suardhika, 2014) DPK dijadikan tolak ukur
untuk melihat keberhasilan dalam melaksanakan kinerja perbankan.
Oleh karena itu apabila jumlah DPK suatu bank syariah meningkat,
maka keuntungan yang diperoleh juga meningkat. Berdasarkan riset
ini DPK ialah keseluruhan jumlah dana yang dikumpulkan oleh bank

umum syariah. Rumus DPK sebagai berikut:

DPK= Giro + Deposito + Tabungan

3.8 Analisis Data
Yaitu menggunakan analisis data regresi linier berganda dan

perhitungannya menggunakan software SPSS. Sedangkan metode analisis
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data dalam riset ini yaitu analisis jalur, yaitu hubungan antara variabel

independen, intermediate, dan variabel dependen yang mana biasanya

ditampilkan kedalam bentuk diagram (Setyaningsih, 2020). Adapun

tujuannya yaitu untuk mencari informasi pengaruh secara langsung dan tidak

langsung dari variabel X dan variabel Y.

3.8.1

3.8.2

a.

Analisis Statistik Desktiptif

Menurut (Yosani, 2006) analisis deskriptif yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data
yang sudah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Siyoto, 2015). Adapun fungsi dari statistik deskriptif dalam riset ini
adalah untuk mendeskripsikan nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

nilai maksimum, dan nilai minimum yang ada pada riset ini.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengukur apakah data yang
digunakan layak untuk dianalisis hipotesisnya yang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan data pada riset tersebut.
Model regresi dapat dikatakan baik apabila memenuhi semua komponen
uji asumsi klasik tersebut, yaitu bersifat normalitas, tidak terjadi

multikolinieritas, tidak terjadi autokorelasi, dan homokesdatisitas.

Uji Normalitas
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Adapun tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui
pengaruh antara variabel X dan variabel Y dalam persamaan regresi.
Fungsi dari uji normalitas adalah untuk menguji bagaimana hasil dari
model regresi, variabel penganggu atau residual bersifat normal.
Apabila variabel bebas dan variabel terikat bersifat normal maupun
mendekati normal, maka persamaan regresi bisa dikatakan baik. Adapun

hipotesisnya sebagai berikut:

HO: Data berdistribusi normal

H1: Data tidak berdistribusi normal

Cara untuk mengetahui pada uji One-Sampel Kolmogorov
Smirnov, yaitu apabila didapatkan nilai signifikansinya > 0,05 maka bisa
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Adapun ketentuannya

sebagai berikut:

o Apabila nilai signifikansinya > 0,05 , maka data berdistribusi normal.
e Apabila nilai signifikansinya < 0,05, maka data tidak berdistribusi
normal

b. Uji Multikolinieritas

Tujuannya adalah untuk menguji bagaimana korelasi yang ada
pada model regresi bersifat sempurna atau tinggi antar variabel bebas
dan terikat. Apabila terjadi multikolinieritas antara variabel independen,
maka terjadi kesalahan multikolinieritas dalam model regresi. Adapun

cara yang yang digunakan untuk mengetahui pada uji multikolinieritas
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pada model regresi ini yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor). Apabila nilai Tolerance > 0,05 dan nilai VIF
< 10, yang berarti tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi

tersebut.

Uji Autokorelasi

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam satu model
regresi terdapat korelasi atau hubungan antar kesalahan pada periode
sebelumnya. Apabila terjadi korelasi maka bisa disimpulkan bahwa ada
masalah autokorelasi pada model tersebut, dan hasilnya bisa dilihat dari
nilai Durbin Watson (DW). Tidak terdapat gejala autokorelasi, apabila
nilai Durbin Watson terletak antara dU sampai dengan (4-dU) Imam
Ghozali (2011:111). Sehingga bisa dikatakan HO diterima dan H1

ditolak.

e HO: Tidak ada autokorelasi
e H1: Terdapat autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Adapun fungsi dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan lain
didalam model regresi. Adapaun model regresi dapat dikatakan baik
apabila didalam model regresi memiliki variance sama, disebut
homokesdatisitas . Menurut (Arum, 2012) untuk melakukan uji ini harus

melakukan uji Glejser, yaitu dengan cara meregresi nilai absolute
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3.83

residual terhadap variabel independen lainnya. Residual yaitu selisih
antara nilai observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute adalah
nilai mutlak. Oleh karena itu bisa disimpulkan cara yang digunakan

untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan uji Glejser.

e Apabila nilai signifikan < alpha (0,05) terdapat heteroskedastisitas
e Apabila nilai signifikan > alpha (0,05) tidak terdapat

heterokedastisitas.

Uji Ketetapan Model

Uji R?( Koefesien Determinasi)

Berfungsi untuk mengetahui kemampuan model dalam
menjelaskan jenis variabel dependen. Nilai koefesien determinasi yaitu
antara 0 dan 1. Apabila nilai koefesien determinasi = 1, maka bisa
dikatakan bahwa variabel independen bisa menyampaikan informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan
apabila nilai koefesien determinasi = 0, maksudnya adalah variabel
independen tidak mampu menjelaskan bagaimana pengaruhnya
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui uji koefesien

determinasi dengan cara melihat nilai R square.

Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan menunjukkan apakah semua variabel independen
dimasukkan kedalam model dan memiliki pengaruh simultan terhadap

variabel dependen. Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan oleh uji F
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3.8.4

P > 0.01, yang berarti bahwa semua variabel independen berpengaruh
signifikan secara bersamaan terhadap variabel dependen. Adapaun cara
untuk menguji signifikansi uji F yaitu dengan membandingkan F
statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel, maka bisa ditarik
kesimpulan vahwa semua variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Uji Parsial (Uji T)

Pada dasarnya uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh pada
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai
signifikanis yang didaptkan pada uji t, P < 0.05, yang berarti secara
parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Adapun cara yang yang digunakan untuk menguji
signifikansi uji t yaitu dengan membandingkan t statistik dngan t tabel.
Apabila t statistik > t tabel, maka bisa disimpulkan bahwa secara parsial

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur merupakan yang berkaitan dengan variabel
independen, mediasi, dan dependen yang biasanya disajikan dengan
diagram (Setyaningsih, 2020). Secara istilah analisis jalur yaitu
perluasan dari analisis regresi linier yang digunakan untuk menguji dan
menganalisis model yang kompleks dengan menggunakan beberapa
persamaan dari regresi. Adapun pengujian efek mediasi memiliki

langkah sebagai berikut:
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Menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel mediasi dan

harus signifikan pada P < 5%

Menguji secara simultan variabel bebas dan mediasi terhadap
variabel terikat dan signifikan P < 5%. Pada pengujian tahap akhir
diharapkan pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
signifikan, sedangkan pengaruh variabel mediasi (M) terhadap variabel

terikat (YY) juga signifikan pada P < 5%.

Berdasarkan langkah-langkah pengujian efek mediasi diatas,

maka persamaan regresi sebagai berikut:

Persamaan 1 :

ROA (Z) = o+ B1X1 + f2X2 + f3X3 + pAX4A + €

Persamaan 2:

Market Share (Y) = a + f1X1 + f2X2 + f3X3 + p4X4 + fAM + €

Keterangan :

o = Konstanta

S = Koefesien regresi

€ = Error

Y= Market Share

X1= Financing to Deposit Ratio (FDR)

X2= Profit Sharing Ratio (PSR)
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X3= Zakat Performance Ratio (ZPR)
X4= Dana Pihak Ketiga (DPK)
Z= Return On Asset (ROA)

Adapun cara yang dilakukan untuk mengetahui signifikan
pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh kedua persamaan diatas, tahap
selanjutnya yaitu dilakukan uji sobel test dengan menggunakan rumus

T-Statistik lebih lengkapnya bisa diketahui dari rumus :

t= aXb

\/ﬁXsaz + a? + sb? + sa?X sb?
Keterangan :
t = t-hitung
a = Koefesien variabel independen terhadap variabel mediasi
b = Koefesien variabel mediasi terhadap variabel dependen
sa= standart error variabel independen terhadap variabel mediasi
sb= standart error variabel mediasi terhadap variabel dependen

Nilai dalam uji signifikan yang disebutkan diatas yaitu nilai t-
hitung. Apabila t-hitung > t-tabel, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa
koefesien mediasi signifikan yang berarti mengindikasikan adanya
pengaruh mediasi variabel intervening yang terdapat pada pengujian

variabel bebas terhadaap variabel terikat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4,1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Menurut (Siregar, 2019) perbankan syariah adalah lembaga
keuangan yang mana aktivitasnya menerapkan prinsip bagi hasil dan risiko
(profit and loss sharing). Bank syariah pertama yang berdiri di Indonesia
yaitu Bank Muamalat Indonesia yang didirikan sejak tahun 1990.
Peranan dan fungsi perbankan syariah di Indonesia sangat penting.

Dengan hal ini bank syariah dituntut untuk meningkatkan kinerjanya dalam
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menciptakan perbankan dengan prinsip syariah yang sehat, efektif, dan
efesien. Kemudian dengan berkembangnya perbankan syariah di Indonesia,
maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah juga
semakin meningkat. Hal ini dimanfaatkan oleh perbankan syariah untuk
memberikan edukasi dan informasi kepada masyarakat yang memiliki
tujuan utama untuk meningkatkan pangsa pasar bank syariah. Didalam
industri perbankan, market share berfungsi untuk mendeskripsikan
kekuatan yang dimiliki setiap bank. Menurut (Hendra & Hartomo, 2018)
apabila market share yang dimiliki bank relatif rendah, maka bisa dikatakan
bank tersebut tidak memiliki kemampuan untuk bersaing dengan didalam
perindustrian.

Objek yang digunakan pada riset kali ini yaitu Bank Umum Syariah.
yang telah terdaftar di OJK dan Bl pada tahun 2014-2020. Populasi dan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purpossive
sampling, dimana dalam teknik sampling ini peneliti menentukan kriteria-
kriteria khusus, sehingga sampel yang diperoleh adalah berjumlah 8 Bank
Umum Syariah. Berikut data Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel
penelitian:

Tabel 1VV.1 Bank Umum Sayriah yang dijadikan sampel

No Nama Bank

1 Bank Muamalat Indonesia

2 Bank Victoria Syariah

3 Bank Jabar Banten Syariah
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4 Bank Panin Dubai Syariah

5 Bank BCA Syariah

6 BRI Syariah

7 BNI Syariah

8 Bank Mandiri Sayriah

Sumber:(OJK), data diolah oleh peneliti, 2022

Dalam riset ini menggunakan data panel untuk rentang waktu
tahunan, yaitu dari tahun 2014-2020. Adapun sumber data dalam riset ini
yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat
Performance Ratio (ZPR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset
(ROA), dan Market Share (pangsa pasar) yang diperoleh dari laporan
keuangan masing-masing bank yang dianalisis.

4,2 Hasil Penelitian

4.2.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu salah satu tahap penanganan yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis objek yang akan diteliti
melalui data sampel atau populasi. Statistik deskriptif berfungsi untuk
menggambarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum,
dan nilai minimum (Sri Setyaningsih, 2020).
Adapun hasil statistik deskriptif pada penelitian ini disajikan pada

tabel 4.2, sebagai berikut:
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Tabel 1V.2 Hasil Statistik Deskriptif

No Variabel Min. Max. Mean Std.
Deviation
1 FDR 0,6984 1,0475 0,8633 0,08393
2 PSR 0,0561 0,5120 0,2239 0,10271
3 ZPR 0,0079 0,2630 0,0739 0,06862
4 DPK 17.034 93.244 31.992 27.716
5 ROA 0,0003 0,0074 0,0023 0,0018
6 Market 0,0025 0,0923 0,0348 0,0299
Sahre

Sumber: data diolah dengan SPSS 26, 2022

Setelah dilakukan uji statistik deskriptif, pada tabel 4.2 didapatkan
bahwa nilai minimum pada variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
adalah sebesar 69,84% yang tertera pada tahun 2020. Sedangkan nilai
maksimum yaitu 104,75% yang terdapat pada tahun 2015. Oleh karena itu
hal ini menunjukkan bahwa FDR Bank Umum Syariah berkisar antara
69,84% sampai dengan 104,75% pada tahun 2014-2020. Dengan nilai rata-
rata FDR adalah 86,33%.

Kemudian nilai terkecil pada variabel Profit Sharing Ratio (PSR)
adalah sebesar 5,61% yang tertera pada tahun 2015. Sedangkan nilai
terbesar yaitu 51,2% yang terdapat pada tahun 2020. Maka dengan ini

menunjukkam bahwa PSR pada bank Umum Syariah berkisar diantara
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5,61% sampai dengan 51,2% pada tahun 2014-2020. Dengan nilai rata-rata
PSR adalah 22,39%.

Selanjutnya nilai minimum untuk variabel Zakat Performance Ratio
(ZPR) adalah sebesar 0,79% yang ditemukan pada tahun 2018. Sedangkan
nilai maksimum yaitu 26,3% yang tertera pada tahun 2020. Oleh sebab itu
hal ini menunjukkan bahwa ZPR pada Bank Umum Syariah berkisar antara
0,79% sampai dengan 26,3% pada tahun 2014-2020. Dengan nilai rata-rata
yaitu sebesar 7,39%.

Kemudian nilai terkecil variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah
sebesar 17.034 yang terdapat pada tahun 2016. Sedangkan nilai terbesar
93.24 yang tertera pada tahun 2019. Dengan demikian hal ini menunjukkan
bahwa DPK pada Bank Umum Syariah berkisar antara 17.03 sampai dengan
93.244 pada tahun 2014-2020. Dengan nilai rata-rata DPK yaitu sebesar
31,992%.

Selanjutnya nilai minimum variabel Return On Asset (ROA) yaitu
sebesar 0,003% yang ditemukan pada tahun 2020. Sedangkan nilai terbesar
yaitu 0,74% vyang terdapat pada tahun 2016. Oleh karena itu hal ini
menunjukkan bahwa DPK pada Bank Umum Syariah berkisar antara
0,003% sampai dengan 0,74%. Dengan nilai rata-rata 0,18%.

Kemudian nilai terkecil variabel Market Share yaitu sebesar 0,25%
yang terdapat pada tahun 2015. Sedangkan nilai terbesar yaitu 9,23% yang

tertera pada tahun 2020. Dengan demikian hal in menunjukkan bahwa
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Market Share pada Bank Umum Syariah berkisar antara 0,25% sampai

dengan 9,23%. Dengan nilai rata-rata sebesar 3,48%.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
1) Persamaan Pertama

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji bagaimana nilai

residual data dari model regresi linier memiliki distribusi secara

normal atau tidak (Aisyah, 2015). Model regresi yang baik yaitu

mempunyai nilai residual datanya yang bersifat normal. Adapun

cara yang digunakan untuk mengetahui data bersifat normal atau

tidak yaitu pada uji One-Sample Kolmogorov Smirnov, apabila nilai

signifikansinya > 0,05. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut:

a. Uji Kolmogorov-Smirnov

Tabel 1V.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 56

Normal Parameters®® | Mean ,0000000
Std. Deviation | ,00214081

Most Extreme | Absolute ,130

Differences Positive ,125
Negatif -,130

Test Statistik ,130

Asymp. Sig. (2-tailed) ,020¢4
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Sumber: data diolah dengan SPSS 26, 2022

Berdasarkan hasil pengujian persamaan pertama pada tabel
4.3, jumlah observasi Kolmogorov Smirnov dalam penelitian ini
sebanyak 56. Pengujian mennyatakan bahwa variabel memiliki
distribusi sebesar 0,020 yang bisa dikatakan tidak normal.
Berdasarkan data persamaan pertama maka tidak diperoleh residual
error yang berdistribusi normal, oleh karena itu dilakukan tindakan
untuk menormalkan data yaitu dengan cara menghilangkan data
outlier. Adapun hasil pengujian normalitas setelah data outlier
ditampilkan pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 1VV.4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 48

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. ,00120405
Deviation

Most Extreme | Absolute ,087

Differences Positive ,087
Negatif -,086

Test Statistik ,087

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

Sumber: data diolah dengan SPSS 26, 2022
Adapun untuk pengujian normalitas bisa dilihat dari nilai
Asymp.Sig pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One

Sample Kolmogorov Smirnov Test. Hasil analisis Asym. Sig
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diperoleh sebesar 0,200 yaitu lebih besar dari 0,05 yang berarti
bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan yaitu untuk
menguji bagaimana korelasi atau hubungan antara variabel
memiliki multikorelasi atau tidak (Aisyah, 2015). Adapun yang
dimaksud dengan multikorelasi adalah korelasi yang sangat
tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada hubungan diantara
variabel ~ bebas  (Aisyah, 2015). Berikut hasil uji
multikolinieritas:

Tabel 1.5 Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistiks
Tolerance VIF
FDR 0,783 1,277
PSR 0,773 1,294
ZPR 0,948 1,055
DPK 0,966 1,035

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Adapun hasil perhitungan dari nilai Tolerance pada uji
multikolinieritas menyatakan bahwa nilainya lebih besar dari
0,1, yang berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas yang
nilainya lebih dari 95%. Kemudian hasil perhitungan dari nilai
Variance Inflastion Factor (VIF) juga menyatakan hal yang

sama yaitu memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga bisa
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disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel
independen dalam model regresi tersebut.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah didalam satu model regresi terdapat korelasi atau
hubungan antar kesalahan pada periode sebelumnya (Aisyah,
2015). Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
terjadi korelasi. Adapun hasil dari uji autokorelasi dengan
metode Durbin Watson (DW) sebagai berikut:

Tabel 1VV.6 Model Summary

Model | R R Adjusted R | Std.Error Durbin-

Square | Square of the | Watson

Estimate

,6755% | ,569 529 ,00125881 2,213

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022

Berdasarkan uji autokorelasi pada tabel 4.6 didapatkan nilai

Durbin Watson sebesar 2,213 dan data yang diolah (n) sebanyak 48

dan k (4). Apabila dilihat dari tabel Durbin Watson, maka diperloleh

nilai du (1,7206) < Durbin Watson (2,213) < 4-du (2,2794) yang

berarti tidak terjadi gejala autokorelasi dalam model regresi.

4.

Uji Heterokedastisitas
Tujuan dari uji heterokedastisitas yaitu utuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidakasamaan variance

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Aisyah,
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2015). Faktor yang mengakibatkan terjadinya heterokedastisitas
yaitu apabila efek variabel bebas pada variabel terikat berbeda
pada dua kelompok sampel yang berbeda. Adapun hail uji
heterokedastisitas adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.7 Uji Heterokedastisitas

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error Sig.

(Constant) | -,003 001

2,258 | 029
FDR ,004 001 ,381 979 | 130
PSR ,002 001 ,266 ,788 | 081
ZPR ,001 002 ,101 752 456
DPK 7,436E- | 000 ,266 ;998 | 052

12

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022

Berdasarkan  hasil  pengolahan data dalam  uji
heterokedastisitas pada tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikan semua variabel independen lebih besar dari 0,05 atau 5%
yaitu sebesar 0,130; 0,081; 0,456; dan 0,052. Dengan demikian bisa
diartikan bahwa data yang dianalisis tidak terjadi masalah
heterokedastisitas atau bersifat homogen pada persamaan pertama

dalam penelitian ini.
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2) Persamaan Kedua
1. Uji Normalitas
a. Uji Kolmogorov-Smirnov

Tabel 1V.8 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 56

Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation | ,14864216

Most Extreme | Absolute ,182

Differences Positive ,182
Negatif -,159

Test Statistik ,182

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022

Berdasarkan hasil pengujian persamaan kedua pada tabel
4.8, jumlah observasi Kolmogorov Smirnov dalam penelitian ini
sebanyak 56. Pengujian menunjukkan bahwa variabel mempunyai
distribusi sebesar 0,000 yang berarti tidak normal. Berdasarkan data
persamaan kedua, maka tidak diperoleh residual error yang
berdistribusi  normal, sehingga dilakukan tindakan untuk
menormalkan data, yaitu dengan cara menghilangkan data outlier.
Hasil pengujian normalitas setelah data outlier ditampilkan pada
tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 1V.9 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 48
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Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation | ,00548725

Most Extreme | Absolute 124

Differences Positive ,085
Negatif -,124

Test Statistik 124

Asymp. Sig. (2-tailed) ,061°

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Adapun untuk pengujian normalitas nisa dilihat dari nilai
Asymp.Sig pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One
Sample Kolmogorov Smirnov Test. Hasil analisis Asym. Sig
diperoleh sebesar 0,061 yaitu lebih besar dari 0,05 yang berarti data
penelitian ini bersifat normal.
2. Uji Multikolinieritas

Tabel 1V.10 Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistiks
Tolerance VIF
FDR 0,729 1,373
PSR 0,604 1,655
ZPR 0,621 1,609
DPK 0,792 1,263
ROA 0,431 2,323

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
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Adapun hasil perhitungan dari nilai Tolerance pada uji
multikolinieritas menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 0,1,
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang
nilainya lebih dari 95%. Kemudian hasil perhitungan dari nilai
Variance Inflastion Factor (VIF) juga menyatakan hal yang sama
yaitu memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10. Oleh karena itu bisa
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam
model regresi.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 1VV.11 Model Summary

Model | R R Adjusted R | Std.Error of | Durbin-
Square | Square the Watson

Estimate
1 ,983% | ,967 ,963 ,00580469 2,265

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022

Adapun hasil dari uji autokorelasi diatas bahwa diperoleh
nilai Durbin Watson sebesar 2,265 dan data yang diolah (n)
sebanyak 48 dan k (4). Apabila dilihat dari tabel Durbin Watson,
maka diperoleh nilai du (1,7206) < Durbin Watson (2,265) < 4-du
(2,2794) yang artinya tidak terjadi gejala autokorelasi dalam model
regresi persamaan kedua.

4. Uji heterokedastisitas

Tabel 1V.12 Uji Heterokedastisitas
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Model Unstandardized Standardize

Coefficients d

B Std.Error | Coefficients

Beta sig.

(Constant) | ,013 ,006 ,058 ,046
FDR -,013 ,007 -,290 1,857 |,070
PSR ,007 ,006 179 ,046 ;301
ZPR ,015 ,009 274 ,621 ,113
DPK -1,722E- ,000 -,125 ,835 ,408

11
ROA -,044 422 -,021 ,104 917

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Berdasarkan  hasil  pengolahan data dalam  uji
heterokedastisitas pada tabel 4.12 diatas menyatakan bahwa nilai
signifikan semua variabel bebas lebih besar dari 0,05 atau 5% yaitu
sebesar 0,070; 0,301; 0,113; 0,408; dan 0,917. Hal ini berarti bahwa
data yang dianalisis tidak terjadi masalah heterokedastisitas atau

bersifat homogen pada persamaan kedua.

4.2.3 Uji Ketetapan Model

1) Persamaan Pertama

a. Uji Parsial (Uji T)
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Pada dasarnya uji T digunakan untuk mengetahui

pengaruh masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat

(Aisyah, 2015). Uji T dilakukan dengan cara membandingkan

nilai T-hitung dengan T-tabel dengan nilai signifikansi 5%

(0,05). Apabila T-hitung > T-tabel dan nilai signifikansi uji T >

0,05 (alpha), maka secara parsial variabel bebas berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel IV.13 Uji T

Model T-tabel T-hitung | Sig.

Kesimpulan

FDR 1,6772 1,798 ,079

Terdapat
pengaruh
positif dan
tidak
signifikan
antara FDR

dengan ROA

PSR 1,6772 -3,464 ,001

Terdapat
pengaruh
negatif dan
signifikan
antara PSR

dengan ROA
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ZPR

1,6772

4,753

,000

Terdapat
pengaruh
positif dan
signifikan
antara ZPR

dengan ROA

DPK

1,6772

3,081

,004

Terdapat
pengaruh
positif dan
signifikan
antara  DPK

dengan ROA

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022

Berdasarkan penjelasan dati tabel 4.13 variabel bebas

yang dimasukkan kedalam model regresi adalah variabel PSR,

ZPR, dan DPK pada 0,001, 0,000 dan 0,004. Sedangkan untuk

variabel dan FDR tidak signifikan karena lebih besar dari 0,05.

Sehingga adapun kesimpulan dari uji T sebagai berikut:

H1: FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return

On Asset (ROA) (HO Diterima, H1 Ditolak)

H2: PSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On

Asset (ROA) (HO Ditolak, H1 Diterima)
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H3: ZPR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Asset (ROA) (HO Ditolak, H1 Diterima)
H4: DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Asset (ROA) (HO Ditolak, H1 Diterima)

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui kepastian apakah
semua variabel bebas dapat dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel
terikat (Aisyah, 2015). Uji F dilakukan dengan cara melihat
nilai signifikan F dan dibandingkan dengan nilai alpha 5%
(0,05). Apabila nilai signifikan lebih kecil dari alpha (sig <
0,05), maka model regresi bisa digunakan untuk memprediksi

variabel dependen.

Tabel 1V.14 ANOVA
Model Sum of | df Mean |F Sig.

Squares Square

Regression | ,000 4 ,000 14,218 | ,000

Residual ,000 43 ,000

Total ,000 47

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
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Berdasarkan hasil dari uji F (simultan) diatas, maka
dapat diketahui F-hitung 14,218 > 2,57 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu variabel FDR, PSR,
ZPR, dan DPK berpengaruh secara bersamaan terhadap
Return On Asset (ROA).

c. Uji Koefesien Determinasi ( R?)

Uji koefesien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variabel
dependen (Aisyah, 2015). Nilai koefesien determinasi yaitu
antara 0 dan 1. Apabila nilai R? mendekati 1 berarti variabel
bebas memberikan hampir semua informasi yang diperlukan

untuk memprediksi variasi variabel.

Tabel 1V.15 Model Summary
Model |R R Adjusted | Std.Error | Durbin-

Square | R of the | Watson

Square | Estimation

1 ,755% | 569 ,529 ,00125881 | 2,213

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Berdasarkan dari tabel 4.15 yang menyatakan besarnya
nilai Adjusted R Square ( R?) adalah 0,314 hal ini berarti 52,9%

variasi jumlah ROA bisa dijelaskan oleh variasi dari variabel
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FDR, PSR, ZPR, dan DPK. Sedangkan sisanya (100% -52,9% =

47,1%) dijelaskan oleh faktor-faktor

lain diluar model.

Kemudian nilai standar error of estimate (SEE) sebesar

0,00125881 yang mana semakin kecil nilai SEE maka akan

membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi

variabel.

2) Persamaan Kedua

a. Uji Parsial (Uji T)

Tabel IV.16 Uji T
Model | T-tabel | T-hitung | sig.

Kesimpulan

FDR | 16772 ,318 752

Terdapat pengaruh
negatif dan tidak
signifikan antara FDR

terhadap Market Share

PSR 1,6772 -1,784 082

Terdapat pengaruh
negatif dan  tidak
signifikan antara PSR

terhadap Market Share

ZPR 1,6772 -2,357 023

Terdapat pengaruh
negatif dan signifikan
antara ZPR terhadap

Market Share
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DPK | 1,6772 29,346 000 | Terdapat pengaruh
positif dan signifikan
antara DPK terhadap

Market Share

ROA | 1,6772 3,346 002 | Terdapat pengaruh
positif dan signifikan
antara ROA terhadap

Market Share

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Berdasarkan tabel diatas, maka bisa disimpulkan
hipotesisnya sebagai berikut:
1. H1: FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Market Share (HO Diterima, H1 Ditolak)
2. H2: PSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Market Share (HO Diterima, H1 Diolak)
3. H3: ZPR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Market Share (HO Ditolak, H1 Diterima)
4. H4 : DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Market Share (HO Ditolak, H1 Diterima)
5. H5: ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Market Share (HO Ditolak, H1 Diterima)
b. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 1V.17 ANOVA
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Model Sum of | f Mean |F Sig.

Squares Square

Regression | ,033 5 ,008 242,680 | ,000

Residual ,012 42 ,000

Total ,045 47

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022

Berdasarkan hasil dari uji F (simultan) diatas, maka
dapat diketahui F-hitung sebesar 242,680 > 2,57 dengan nilai
signifikan 0,000 > 0,05. Oleh karena itu variabel FDR, PSR,
ZPR, dan DPK berpengaruh secara simultan terhadap
Market Share.

c. Uji Koefesien Determinasi ( R?)

Tabel 1V.18 Model Summary
Model | R R Adjuste | Std.Error | Durbin-

Square | d R | of the | Watson

Square | Estimation

1 983 | ,967 ,963 ,00580469 | 2,265

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Berdasarkan dari tabel 4.18 yang menyatakan besarnya nilai
Adjusted R Square ( R?) adalah 0,963 hal ini berarti 96,3% variasi
jumlah market share dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel FDR,
PSR, ZPR, DPK, dan ROA. Sedangkan sisanya (100% - 96,3% =

3,7%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. Kemudian
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nilai standar error of estimate (SEE) sebesar 0,00580469 yang mana
semakin kecil nilai SEE maka akan membuat model regresi semakin

tepat dalam memprediksi variabel.

4.2.4 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur adalah perluasan dari regresi linier berganda yang
digunakan untuk menguji pengaruh mediasi (Aisyah, 2015). Analisis
jalur digunakan untuk menguji model persamaan kompleks dengan
menggunakan dua persamaan regresi. Adapum hasil regresi dari kedua
persamaan tersebut sebagai berikut:

1) Persamaan Regresi Pertama

Persamaan regresi pertama bisa digunakan untuk menguji
pengaruh variabel X ke Z (pengaruh variabel bebas terhadap mediasi)
dan harus signifikan P < 5%.

Tabel 1V.19 Hasil Uji Regresi Persamaan Pertama

Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B Std.Error | Beta t Sig.
(Constant) | -,001 ,002 -,644 ,523
FDR ,004 ,002 ,203 1,798 ,079
PSR ,-007 ,002 -,394 -3,464 | ,001
ZPR ,013 ,003 ,489 4,753 | ,000
DPK 2,077E- | ,000 314 3,081 ,004

11

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
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Adapun persamaan regresi pertama bisa dijelaskan sebagai
berikut:

Z = a+ BIX1 + f2X2 + B3X3 + pAX4A + €

ROA =-0,001 + 0,203 - 0,394 + 0,489 + 0,314+ €

a. Konstanta pada persamaan diatas diperoleh sebesar -0,001 berarti jika
variabel bebas dianggap konstan, maka jumlah ROA adalah -0,001.

b. Koefesien regresi FDR sebesar 0,203 dengan arah positif menyatakan
jika pengaruh variabel FDR naik sebesar 1%, maka jumlah ROA akan
turun sebesar 0,203.

c. Koefesien regresi PSR sebesar -0,394 dengan arah negatif
menyatakan jika pengaruh variabel PSR naik sebesar 1%, maka
jumlah ROA akan turun sebesar -0,394.

d. Koefesien regresi ZPR sebesar 0,489 dengan arah positif menyatakan
jika pengaruh variabel FDR naik sebesar 1%, maka jumlah ROA akan
turun sebesar 0,489.

e. Koefesien regresi DPK sebesar 0,314 dengan arah positif menyatakan
jika pengaruh variabel DPK naik sebesar 1%, maka jumlah ROA akan
turun sebesar 0,314.

Uji regresi persamaan pertama pengaruh variabel independen
terhadap variabel mediasi nilai signifikan harus dibawah 5%.
Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai signifikan berada
dibawah 5% (0,05), yaitu 0,079, 0,001, 0,000, dan 0,004.

2) Persamaan Regresi Kedua
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Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel Z ke Y
(pengaruh variabel mediasi terhadap terikat) dan harus signifikan P < 5%.

Tabel 1V.20 Hasil Uji Regresi Persamaan Kedua

Model Unstandardized Standardize
Coefficients d
Coefficients
B Std.Error | Beta t Sig.
(Constant) | ,001 ,011 ,062 951
FDR ,004 ,012 ,011 ,318 752
PSR -,019 ,011 -,065 -1,784 | 082
ZPR -,037 ,016 -084 -2,357 | 023
DPK 1,008E-9 | ,000 931 29,346 | 000
ROA 2,353 , 703 144 3,346 | 002

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Berdasarkan tabel 4.20 maka diperoleh hasil persamaan regresi
kedua sebagai berikut:

Y =a+ B1X1 + f2X2 + f3X3 + pAX4 + fAM + €
Market Share = 0,001 + 0,011 — 0,065 - 0,084 + 0,931 + 0,144 + €
Dibawah ini persamaan regresi kedua dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta pada persamaan diatas diperoleh sebesar 0,001 berarti jika
variabel independen dianggap konstan, maka jumlah market share

adalah 0,001.
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Koefesien regresi FDR sebesar 0,011 dengan arah positif
menjelaskan jika pengaruh variabel FDR naik sebesar 1%, maka
jumlah market share akan turun sebesar 0,011.
Koefesien regresi PSR sebesar -0,065 dengan arah negatif
menjelaskan jika pengaruh variabel PSR naik sebesar 1%, maka
jumlah market share akan turun sebesar -0,065.
Koefesien regresi ZPR sebesar -0,084 dengan arah negatif
menjelaskan jika pengaruh variabel FDR naik sebesar 1%, maka
jumlah market share akan turun sebesar -0,084.
Koefesien regresi DPK sebesar 0,931 dengan arah positif
menjelaskan jika pengaruh variabel DPK naik sebesar 1%, maka
jumlah market share akan turun sebesar 0,931.
Koefesien regresi ROA sebesar 0,144 dengan arah positif
menyatakan jika pengaruh variabel ROA naik sebesar 1%, maka
jumlah market share akan turun sebesar 0,144.

Uji regresi persamaan kedua pengaruh variabel terikat
terhadap variabel mediasi nilai signifikan harus dibawah 5%.
Berdasarkan tabel 4.20 menyatakan bahwa nilai signifikan berada

dibawah 5% (0,05), yaitu 0,752, 0,082, 0,023, 0,000, dan 0,002.

Gambar 1V.1 Hasil Analisis Regresi Variabel FDR, PSR, ZPR dan
DPK Terhadap Market Share dengan Return On Asset Sebagai Variabel

PSR (X2)

Mediasi
Sig= 0,079
FDR (X1) = 0,203 sig= 0,752
sig=0,001 Coef=6;
coet=-0.39% ROA(2) | %%%2 1" Market Share
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sig=0,000 EE—

ZPR (X3) /QOM coef=3,346
DPK (X4) M
coef=0,931

sig= 0,023 coef=-0,084

sig= 0,082 coef=-0,065

Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Berdasarkan pengujian analisis regresi terhadap kedua persamaan

diatas, maka didapatkan hasil interpretasi hipotesis sebagai berikut:

1. FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA

2. PSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA

3. ZPR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA

4. DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA

5. FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Market

Share

6. PSR berpengaruh negatif dan tidak signifkan terhadap Market Share

7. ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Market Share

8. ZPR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Market Share

9. DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap Market Share

4.2.5 Uji Sobel (Pengaruh Tidak Langsung)

Tujuan utama melakukan uji sobel adalah untuk mengetahui
bagaimana signifikansi pengaruh variabel independen secara tidak
langsung oleh variabel mediasi terhadap variabel dependen yang
dihitung menggunakan rums t-statistik (Aisyah, 2015). Adapun dalam

penelitian hubungan antara variabel bebas (FDR, PSR, ZPR, dan DPK)

98



dengan dengan variabel terikat (market share) dimediasi oleh variabel
(ROA). Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, maka diperoleh
skema hasil analisis jalur dari persamaan struktural sebagai berikut:

Gambar 1.2 Hasil Analisis Jalur Variabel FDR, PSR, ZPR dan DPK
Terhadap Market Share dengan Return On Asset Sebagai Variabel Mediasi

FDR (X1)
T5=0,318
T2=-3,464 B5=0,011
PSR (X2) .
T3=4753 ROA 17= 330> | Market Share

ZPR (X3)  B3=0480  » B7=0

T4=3,081
DPK(X4) y/' B;zgézs

T8=-2,357 B8=-0,084

T6=-1,784 B6= -0,065

Data diolah dengan SPSS 26, 2022
Berdsarkan gambar diatas, maka bisa dilihat bahwa FDR tidak

berpengaruh signifikan terhadap market share dengan koefesien regresi
sebesar 0,011. Sedangkan pengaruh tidak langsung PSR terhadap market
share melalui ROA bisa dihitung dengan 0,203 X 0,203 = 0,041209. Maka
total pengaruh FDR terhadap market share yaitu 0,011 + 0,041209= 0,0522.

Variabel PSR tidak berpengaruh signifikan terhadap MS dengan
nilai koefesien sebesar -0,065. Sedangkan pengaruh tidak langsung PSR
terhadap market share melalui ROA bisa dihitung dengan -0,394 X 0,203 =
-0,079982. Maka total pengaruh PSR terhadap market share adalah -0,065

+(-0,079982) = -0,1449
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Variabel ZPR tidak berpengaruh signifikan terhadap market share
dengan nilai koefesien regresi sebesar -0,084. Sedangkan pengaruh tidak
langsung ZPR terhadap market share melalui ROA bisa dihitung dengan
0,489 X 0,203 =0,099267. Maka total pengaruh ZPR terhadap market share
adalah sebesar- 0,084 +0,99267= 0,9086

Variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap market
share dengan koefesien 0,931. Sedangkan pengaruh tidak langsung DPK
terhadap market share melalui ROA bisa dihitung dengan 0,314 x 0,203 =
0,063742. Maka total pengaruh DPK terhadap market share adalah sebesar
0,931 + 0,063742 = 0,9947
Uji sobel variabel FDR yang dimediasi variabel ROA terhadap Market
Share

t= axb

Vb2 X sa? + a?® X sbh? + sa’X sh?

t= 0,203x 0,203

\/0,2032 X 0,05% +0,203% X 0,05% + 0,05%X 0,052

t= 0,041209

=+/0,041209 x 0,0025 + 0,041209x 0,0025 + 0,0025 x 0,0025

t= 0,041209

=/0,0001030225 + 0,0001030225 + 0,00000625

t=0,041209
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=0,0102592725

=4,016

Nilai T-hitung dari koefesien ab dibandingkan dengan nilai T-Tabel.
Bisa diketahui bahwa T-Tabel sebesar 1,6772. Berdasarkan dari hasil T-
Hitung > T-Tabel yaitu 4,016. Sehingga bisa diartikan bahwa FDR denagn
dimediasi ROA berpengaruh signifikan terhadap Market Share.
Uji sobel variabel PSR yang dimediasi variabel ROA terhadap Market
Share

t= axb

Vb2 X sa? + a?® X sh? + sa’X sh?

t= -0,394 x 0,203

\/0,2032 X 0,052 + —0,3942 X 0,05% + 0,05%X 0,052

t= -0,079982

=/0,041209 x 0,0025 + 0,155236 x 0,0025 + 0,0025 x 0,0025

t= -0,079982

= v/ 0,0001030225 + 0,00038809 + 0,00000625
t=-0,079982

=0,01055431047

=-7.578

Nilai T-Hitung dibandingkan dengan nilai T-Tabel. Dapat diketahui
bahwa nilai T-Tabel sebesar 1,6772. Berdasarkan hasil tersebut T-hitung >

T-Tabel yaitu -7.578 > 1,6772. Tanda (-) atau (+) hanya menunjukkan arah
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pengaruh dalam uji t. Sehingga bisa disimpulkan bahwa PSR dengan
dimediasi ROA berpengaruh signifikan terhadap Market Share.

Uji sobel variabel ZPR yang dimediasi variabel ROA terhadap Market
Share

t= axb

Vb2 X sa? + a?® X sh? + sa?X sh?

t= 0,489 X 0,203

10,2032 X 0,05% + 0,489 X 0,052 + 0,05%X 0,052

t= 0, 099267

=+/0,041209 x 0,0025 + 0,239121 x 0,0025 + 0,0025 x 0,0025

t= 0,099267

=+/0,0001030225 + 0,0005978025 + 0,00000625
t=0,099267
=0,0107540525
=9,230

Nilai T-Hitung dibandingkan dengan nilai T-Tabel. Dapat diketahui
bahwa nilai T-Tabel sebesar 1,6772. Berdasarkan hasil tersebut T-hitung
>T-Tabel yaitu 9,230 > 1,6772. Sehingga bisa disimpulkan bahwa ZPR
dengan dimediasi ROA berpengaruh signifikan terhadap Market Share.
. Uji sobel variabel DPK yang dimediasi variabel ROA terhadap Market
Share

t= axb
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Vb2 X sa? + a? X sb? + sa?X sh?

t= 0,314 x 0,203

10,2032 X 0,05% + 0,314 X 0,052 + 0,05%X 0,052

t= 0,063742

v/ 0,041209 x 0,0025 + 0,098596 x 0,0025 + 0,0025 x 0,0025

t= 0,063742

1/ 0,0001030225 + 0,00024649 + 0,00000625
t=0,063742
=0,01040274
=6,1274

Nilai T-Hitung dibandingkan dengan nilai T-Tabel. Dapat diketahui
bahwa nilai T-Tabel sebesar 1,6772. Berdasarkan hasil tersebut T-hitung
>T-Tabel yaitu 6,1274 > 1,6772. Sehingga bisa disimpulkan bahwa DPK

dengan dimediasi ROA berpengaruh signifikan terhadap Market Share

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh FDR (X1) terhadap ROA (2)

FDR adalah salah satu rasio yang menggambarkan kemampuan
bank syariah dalam melakukan pembayaran kembali penarikan uang
yang dikeluarkan oleh deposan dan pembiayaan yang diserahkan
menjadi sumber likuiditasnya (Rahmani, 2017). FDR juga bisa diartikan
sebagai perbandingan antara pembiayaan yang diberikan dengan dana

yang diterima bank.
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Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa semakin tinggi
FDR yang dimiliki olen bank syariah maka pembiayaan yang
didistribusikan juga semakin meningkat. Demikian juga sebaliknya, jika
FDR menurun maka pembiayaan yang disalurkan juga mengalami
penurunan. Menurut (Mahmudah & Harjanti, 2016) semakin tinggi rasio
FDR maka bisa memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan
bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan oleh faktor jumlah dana
untuk pembiayaan menjadi semakin besar.

Adapun hasil penelitian variabel FDR terhadap ROA didapatkan
nilai koefesien sebesar 0,203 dan nilai t-hitung sebesar 1,798 dan
probabilitas 0,079 Dengan batas signifikan 0,05 diperoleh nilai t-tabel
1,6772. Sehingga bisa disimpulkan bahwa terjadi pengaruh negatif dan
tidak signifikan antara FDR dengn ROA pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Hal ini berarti tingginya nilai FDR tidak akan mempengaruhi
ROA secara signifikan. Oleh karena itu dalam melakukan
pendistribusian pembiayaan kepada calon nasabah, maka bank syariah
memperhatikan prinsip 5C, yaitu Character (karakter), Capacity
(kemampuan pengambilan), Colleteral (jaminan), Capital (modal), dan
Condition (situasi dan kondisi).

Kemudian hal ini juga bisa terjadi karena nilai rata-rata FDR
bank cukup tinggi sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap ROA.
Semakin tinggi rasio FDR, maka bisa memberikan indikasi likuiditas

bank syariah tersebut juga semakin rendah (Mahmudah & Harjanti,
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4.3.2

2016). Hal tersebut bisa dilihat pada data penelitian, ada dua bank
syariah yang nilai FDR nya lebih dari 100% yaitu Bank BJB Syariah
tahun 2014 sebesar 104,75% dan bank Muamalat Indonesia pada tahun
2017 sebesar 100,7%.

Riset ini sesuai dengan penelitian (Karim, Abdul & Hanfia,
2020), (Wibisono, & wahyuni, 2017), dan (rohansyah, wiswar,
Rachmawati, 2021) yang menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh
terhadap ROA pada bank syariah. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan (Nidia Aggreni, dkk, 2020), (almunawwaroh, medina &
marliana, 2018) yang mengatakan bahwa terjadi pengaruh positif dan
signifikan antara FDR dengan ROA.

Pengaruh PSR (X2) terhadap ROA (2)

Profit Sharing Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan bank syariah dalam mencapai tujuan kegiatan
perusahaannya atas bagi hasil (Rahmawati et al., 2020). Pendapatan bagi
hasil diperoleh dari pendapatan mudharabah dan musyarakah. Selain itu
PSR juga menyediakan informasi yang berkaitan langsung dengan
jumlah pembiayaan secara keseluruhan dan bisa mengetahui
kecenderungannya, apakah tingkat bagi hasil yang diperoleh menurun,
meningkat atau tetap stabil (Nazra & Suazhari, 2019).

Berdasarkan hasil uji statistik menyatakan bahwa nilai koefesien
regresi -0,394 dan nilai t-hitung -3,464 dan probabilitas 0,001. Dengan

batas signifikan 0,05 didapatkkan nilai t-tabel 1,6772. Yang memiliki
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arti bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara PSR dengan
ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa PSR memberikan dampak negatif terhadap
peningkatan profitabilitas (ROA).

Pengaruh negatif dan signifikan yang menunjukkan jika PSR
mengalami peningkatan, maka ROA akan mengalami penurunan.
Selanjutnya jika total pembiayaan bagi hasil yang diperoleh melalui
PSR yang tinggi, maka profitabilitas perbankan syariah menurun. Hal
ini terjadi karena pendapatan yang dihasilkan dari pembiayaan bagi hasil
kepada debitur tidak cukup untuk menutupi biaya operasional yang
wajib diberikan kepada debitur.

Hasil penelitian ini sesuai dengan riset dari (Rahma, 2018) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah pembiayaan, maka
profitabilitas yang didapatkan perbankan syariah semakin menurun.
Oleh karena itu bisa dikatakan apabila PSR mengalami peningkatan,
maka aset bank syariah juga menurun. Berdasarkan riset ini bisa
disimpulkan bahwa PSR mempengaruhi ROA bank syariah pada sisi
negatif. Sehingga jika total pembiayaan atas bagi hasil yang dihasilkan
melalui PSR pada bank syariah semakin tinggi, maka akan menurunkan
profitabilitas atas aset yang diperoleh bank syariah.

Penelitian ini sejalan dengan hasil riset (Rahmawati et al., 2020)
dan (Dewanata et al., 2016) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh

negatif dan signifikan antara PSR dengan ROA.
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4.3.3 Pengaruh ZPR (X3) terhadap ROA (2)

Zakat Performance Ratio (ZPR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank syariah dalam
menyalurkan zakatnya. Jumlah zakat yang dibayarkan harus sebanding
dengan jumlah net assets (Hardina et al., 2019). Oleh karena itu semakin
banyak zakat yang disalurkan, maka jumlah net assets yang diperoleh
juga meningkat. Untuk mengetahui tingkat ZPR yaitu dengan cara
membandingkan jumlah zakat dengan net assets bank syariah tersebut.

Pembayaran zakat juga bisa meningkatkan nama baik bank
syariah yang dikenal sebagai lembaga keuangan yang menjalankan
kegiatan operasionalnya sesuai dengan syariah Islam. Dengan citra yang
bagus, nasabah akan tertarik untuk memilih produk dan menitipkan
dananya di bank syariah, sehingga bisa meningkatkan jumlah DPK.
Oleh karena itu semakin banyak profit yang dihasilkan bank syariah,
maka zakat yang dikeluarkan juga semakin besar.

Berdasarkan uji statistik menunjukkan nilai koefesien 0,489 dan
nilai t-hitung 4,753 dan probabilitas 0,000. Dengan batas signifikan 0,05
diperoleh t-tabel 1,6772. Yang memiliki arti terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara ZPR dengan ROA pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Hal ini menyatakan bahwa apabila tingkat ZPR meningkat maka
akan meningkatkan jumlah ROA suatu bank. Hal ini sesuai dengan riset

dari (Rahma, 2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
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positif antara ZPR dengan ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel ZPR mempengaruhi terhadap peningkatan ROA perbankan
syariah.

Kemudian pengaruh positif pada ZPR menunjukkan jika ZPR
mengalami peningkatan, maka ROA juga meningkat. Hal ini
menggambarkan ketika total zakat yang dibayarkan bank syariah
meningkat maka profitabilitas juga meningkat. Dengan demikian hal ini
karena pendapatan dari hasil kegiatan penghimpunan dana serta
pendistribusian pembiayaan kepada debitur sudah tercukupi sehingga
bisa dimanfaatkan untuk menutupi biaya yang harus diberikan kepada
debitur.

Hasil riset ini sejalan dari penelitian (Rosyidah, 2020) dan
(Dewanata et al., 2016) yang mengatakan ZPR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Akan tetapi riset ini tidak sesuai dengan
penelitian (Rahmawati et al., 2020) dan (Hardina et al., 2019) yang
menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh antara ZPR dengan ROA. Hal
ini mengindikasikan bahwa terdapat beberapa faktor lain yang
mempengaruhi profitabilitas selain zakat. Kemudian hal ini juga terjadi
karena zakat yang dikeluarkan masih sangat sedikit, sehingga dana yang
dimanfaatkan untuk membayar zakat masih didominasi oleh zakat dari

luar entitas perbankan syariah yaitu dari nasabah dan umum.
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4.3.4 Pengaruh DPK (X4) terhadap ROA (2)

Menurut (Cholisach et al., 2021) menghimpun dana adalah
kegiatan usaha yang dikerjakan oleh bank syariah untuk mengumpulkan
uang yang didapatkan dari masyarakat kemudian ditampung kedalam
bentuk surat berharga dan simpanan. DPK menjadi dana yang sangat
penting untuk menjalankan kegiatan operasional perbankan serta
menjadi acuan untuk melihat keberhasilan kinerja bank syariah. Oleh
karena itu apabila DPK suatu bank meningkat maka akan semakin
banyak nasabah untuk menggunakan produk dan menitipkan uangnya
pada bank tersebut.

Berdasarkan uji statistik menunjukkan nilai regresi koefesien
0,314 dan nilai t-hitung sebesar 3,081 dan probabilitas 0,004. Dengan
batas signifikan 0,05 diperoleh t-tabel 1,6772. Yang berarti terjadi
pengaruh positif dan signifikan antara DPK dengan ROA pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Hal ini menggambarkan bahwa apabila jumlah DPK semkain
tinggi maka akan meningkatkan ROA. Hal ini mencerminkan ketika
jumlah DPK yang tinggi serta diiringi dengan pendistribusian
pembiayaan semaksimal mungkin, maka profitabilitas yang diperoleh
juga meningkat. Hal ini disebakan karena pendapatan dari pembiayaan
kepada debitur telah tercukupi bisa dimanfaatkan untuk menutupi biaya

yang harus diberikan kepada debitur.

109



Faktor utama yang mempengaruhi untuk meningkatkan aset
bank syariah yaitu berasal dari meningkatknya jumlah DPK, hal ini akan
mempengaruhi  peningkatan profitabilitas (ROA) bank syariah
(Wulandari & Anwar, 2019). Semakin banyak DPK yang dikumpulkan
olen bank sayriah, maka profit yang dicapai juga semakin besar.
Adapaun hasil riset ini menyatakan bahwa apabila dana yang
dikumpulkan semakin banyak, maka bisa memberikan pendapatan yang
besar juga. Hal ini disebabkan oleh pengumpulan dana yang tinggi bisa
digunakan oleh perbankan syariah untuk meningkatkan kemampuan
permodalan serta menjaga terjadinya risiko kerugian dalam usahanya.

Penelitian ini sejalan dengan hasil riset (Setiawan & Indriani,
2016) dan (Wulandari & Anwar, 2019) yang menunjukkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara DPK dengan ROA. Akan tetapi
penelitian ini bertentangan dengan hasil riset (Alphamalana & Paramita,
2021) yang menjelaskan bahwa DPK tidak berpengaruh terhadap ROA.
Hal ini terjadi karena apabila total pembiayaan yang menyebabkan
jumlah pendapatan meningkat sehingga laba yang diperoleh juga
meningkat. Dalam riset ini jumlah DPK yang masuk ke bank mengalai
fluktuasi setiap tahunnya, maka bank mempunyai pilihan lain dari
modal untuk memaksimalkan kegiatan operasionalnya sehingga

pengoptimalan profit tidak bergantung pada DPK.

110



4.3.5 Pengaruh FDR (X1) Terhadap Market Share (Y)

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang
dimanfaatkan untuk mendeskripsikan kemampuan bank syariah dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya (Rahmani, 2017). Semakin tinggi FDR akan
meningkatkan keuntungan suatu bank, dengan catatan bank tersebut
harus mampu menyalurkan danaya dengan efektif.

FDR menjadi indikator untuk pemberian pembiayaan kepada
nasabah yang bisa mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya.
Semakin tinggi rasio FDR maka akan memberikan indikasi rendahnya
likuiditas bank, hal ini disebabkan karena dana bank lebih banyak
digunakan untuk memberikan pembiayaan daripada diinvestasikan
dalam bentuk kas sehingga diharapkan dengn pembiayaan yang tinggi,
maka laba yang dicapai juga semakin besar.

Berdasarkan uji statistik menyatakan nilai koefesien sebesar
0,011 dan nilai t-hitung sebesar 0,318 dan probabilitas 0,752. Dengan
batas signifikan 0,05 diperoleh nilai t-tabel 1,6772. Sehingga bisa
diartikan terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara FDR
dengan market share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini
terjadi disebabkan oleh faktor internal. Apabila FDR yang dimiliki

cukup tinggi, kemudian dana tersebut tidak diinvestasikan dengan
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sebaik mungkin, maka akan memberikan dampak negatif terhadap
kinerja pendistribusian dana bank (Asmoro, 2018). Dengan
melemahnya tingkat pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah,
maka masyarakat juga tidak tertarik untuk menyimpan dananya di bank
syariah tersebut. Oleh karena itu semakin menurunnya keperayaan
masyarakat terhadap bank syariah maka akan berdampak terhadap
penurunan market share perbankan syariah.

Penelitian ini sejalan dengan riset (Purboastuti et al., 2015)
yang menjelaskan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan antara
FDR dengan market share. Namun penelitian ini tidak sesuai dengan
hasil riset dari (Noor Rohman & Karsinah, 2018) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara FDR dengan
pangsa pasar bank syariah. Hal ini disebabkan karena FDR merupakan
salah satu rasio pembiayaan terhadap DPK yang dimanfaatkan untuk
mengukur sejaun mana simpanan yang digunakan untuk pemberian
pembiayaan yang bisa dipakai untuk mengukur tingkat likuiditas
perbankan syariah dengan membandingkan jumlah pembiayaan yang
didistribusikan dengan total deposit yang dimiliki. Dengan demikian
rasio pembiayaan mengalami kenaikkan dan dana yang didistribusikan
dalam bentuk pembiayaan juga mengalami peningkatan. Hal ini bisa
dimanfaatkan untuk meningkatkan market share pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.
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4.3.6 Pengaruh PSR (X2) Terhadap Market Share (Y)

Profit Sharing Ratio (PSR) bisa diukur dengan melihat seberapa
besar pendapatan atas bagi hasil dari mudharabah dan musyarakah yang
diterima oleh bank syariah terhadap pembiayaan mudharabah dan
musyarakah yang dikeluarkan oleh bank syariah. Dengan kata lain
perbandingan antara jumlah pendapatan bagi hasil mudharabah dan
musyarakah dengan total pembiayaan (Nazra & Suazhari, 2019).

PSR digunakan untuk mengukur Kinerja keuangan bank syariah,
karena transaksi atas bagi hasil merupakan salah satu tujuan utama dari
perbankan syariah. Mengukur kinerja keuangan bank syariah melalui
skema bagi hasil sangat penting. Hal ini bisa dimanfaatkan untuk
mengetahui keberhasilan yang diperoleh ketika menyalurkaan danyanya
ke sektor produktif. Secara teori semakin besar pembiayaan yang
diberikan, maka akan mempengaruhi tingkat profitabilitas sehingga
akan berpengaruh terhadap kenaikkan tingkat pangsa pasar. Akan tetapi
jka tidak disertai dengan pemenuhan kewajiban pembayaran
pembiayaan oleh nasabah secara rutin dan berkala, maka hal tersebut
tidak akan meningkatkan keuntungan, tetapi hanya meningkatkan
persentase pembiayaan bermasalah. Sehingga akan berdamapak pada
penurunan market share pada Bank Umum Syariah (Hardina et al.,
2019).

Berdsarkan uji statistik nilai koefesien regresi sebesar -0,065 dan

nilai t-hitung sebesar -1,784 serta probabilitas 0,082. Dengan batas
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signifikan 0,05 dihasilkan nilai t-tabel sebesar 1,6772. Sehingga bisa
diartikan terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara PSR
dengan Market Share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal
tersebut menunjukkan apabila PSR mengalami peningkatan atau
penurunan maka tidak akan memberikan dampak terhadap tingkat
market share bank syariah.

Dalam riset ini menyatakan bahwa PSR tidak berpengaruh
terhadap pangsa pasar. Hal ini dikarenakan total pembiayaan bagi hasil
yang didapatkan masih sangat sedikit, sehingga uang yang
dimanfaatkan sebagian besar didominasi oleh pembiayaan dari luar bagi
hasil perbankan syariah (Rosyidah, 2020). Selain itu disebabkan oleh
faktor eksternal, yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
sistem bagi hasil yang ada pada bank syariah. Sehingga masyarakat
mengira bahwa sistem operasional diperbankan syariah dengan bank
konvesnional tidak ada perbedaan. Oleh karena itu kepercayaan
masyarakat untuk menyimpan dananya pada bank syariah juga
menurun.

Hasil riset ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Rosyidah, 2020) yang menjelaskan terdapat pengaruh negatif dan tidak
signifikan antara PSR dengan market share pada Bank Umum Syariah

di Indonesia.
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4.3.7 Pengaruh ZPR (X3) Terhadap Market Share (Y)

Zakat Performance Ratio adalah rasio yang dimanfaatkan untuk
menggambarkan tingkat kinerja perusahaan melalui pembayaran zakat
yang dibayarkan oleh perusahaan (Rahmawati et al., 2020). Dengan kata
lain ZPR diukur dengan total zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah
dibagi dengan aset bersih. Oleh sebab itu semakin banyak net assets
yang dimiliki bank syariah, maka semakin besar juga zakat yang
disalurkan. Kekayaan bersih yaitu aset bank yang terbebas dari utang.

Berdasarkan uji statistik nilai koefesien regresi sebesar -0,084
dan nilai t-hitung sebesar -2,357 dan probabilitas sebesar 0,023. Dengan
batas signifikan 0,05 dehingga diperoleh nilai t-tabel 1,6772. Yang
berarti terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara ZPR dengan
market share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini
disebabkan karena mayoritas BUS yang dianalisis pada setiap tahunnya
mengalami peningkatan dalam  jumlah membayarkan zakatnya
(Khasanah, 2016). Sehingga hal ini akan memberikan pengaruh
terhadap peningkatan keuntungan dan akan meningkatkan market share.

Namun dilihat dari nilai ZPR setiap BUS yang diteliti, mayoritas
bank memiliki tingkat pegeluaran zakat masih dibawah 2,5% yaitu nisab
pembayaran zakat dalam Islam. Apabila dilihat dari sisi lain, hasil ZPR
perbandingan antara jumlah zakat yang dikeluarkan tidak sebanding

dengan jumlah aset bersih yang dimiliki. Kemudian didalam riset ini
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4.3.8

mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi

kinerja keuangan selain zakat.

Pengaruh DPK (X4) Terhadap Market Share ()

Menurut (Cholisach et al., 2021) Dana Pihak Ketiga (DPK)
adalah dana yang diperoleh dari masyarakat luas yang berbentuk mata
uang rupiah dan valuta asing. Berdasarkan fungsi bank sebagai
penghimpun dana, maka dana yang diperoleh dari DPK ini merupakan
salah satu dana terbesar yang dimiliki oleh bank sehingga menjadi dana
yang sangat penting bagi bank syariah. Apabila DPK meningkat maka
laba yang dihasilkan juga semakin besar.

Berdasarkan uji statistik mendapatkan nilai regresi koefesien
sebesar 0,931 dan nilai t-hitung 29,346 dan probabilitas 0,000. Dengan
batas signifikan 0,05 maka didapatkan nilai t-tabel 1,6772. Sehingga
bisa diartikan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap DPK
dengan Market Share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini
menggambarkan bahwa semakin tinggi DPK yang dimiliki bank syariah
maka akan semakin tinggi profit yang dihasilkan sehingga bisa
meningkatkan market share (Ludiman & Mutmainah, 2020). Kemudian
penghimpunan DPK juga mempengaruhi terhadap pertumbuhan aset,
sehingga memberikan pengaruh juga terhadap peningkatan pangsa pasar
bank syariah (Purboastuti et al., 2015).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sumber pengumupan

dana pada bank syariah berasal dari DPK dan juga menjadi faktor untuk
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meningkatkan jumlah pembiayaan yang harus didistribusikan. Hal
tersebut dikarenakan apabila pembiayaan yang disalurkan semakin
banyak, maka keuntungan yang diperoleh juga semakin besar. Hasil
riset ini juga menggambarkan bahwa laba yang dihasilkan dari
pembiayaan yang didistribusikan mengalami kenaikkan yang signfikan.
Dengan demikian bisa dikatakan semakin tinggi DPK bank syariah
maka profit yang diperolen juga semakin besar sehingga bisa
meningkakan market share bank syariah.

Riset ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Rosyidah,
2020), (Ludiman & Mutmainah, 2020), (Purboastuti et al., 2015)
memberikan hasil bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Market Share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan riset (Wulandari & Anwar, 2019)
yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara DPK dengan
market share. Hal ini disebabkan oleh bank syariah dalam kaitannya
dengan DPK belum mampu untuk mengumpulkan dana murah yang
lebih besar dibandingkan dana mahal.Yang dimaksud dengan dana
murah ialah tabungan dan giro, sedangkan dana mahal adalah deposito.
Dana pihak ketiga (DPK) bank syariah masih didominasi oleh dana
mahal, hal ini dikarenakan dana murah masih dikuasai oleh bank

konvensional.
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4.3.9 Pengaruh ROA (Z) Terhadap Market Share (Y)

Menurut (Purboastuti et al., 2015) Return On Assets (ROA)
adalah rasio yang dimanfaatkan untuk mencerminkan kemampuan
perbankan syariah dalam memperolen laba bersih dengan
memanfaatkan jumlah aktiva di bank tersebut. ROA juga
menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan.
Semakin besar ROA yang dimiliki suatu bank, maka semakin besar juga
profit yang diraih dan semakin baik posisi bank tersebut dalam
menggunakan asetnya (Rachmania, 2021). Kemudian apabila ROA
mengalami penurunan, maka bisa disimpulkan bahwa lemahnya
manajemen bank untuk mengawasi aktivanya yang bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan atau memperkecil jumlah yang dibayarkan
(Rachmania, 2021).

Berdasarkan uji statistik menunjukkan nilai koefesien regresi
sebesar 0,144 dan nilai t-hitung sebesar 3,346 dan probabilitas 0,002.
Dengan batas signifikan 0,05 sehingga diperoleh nilai t-tabel 1,6772.
Yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
ROA dengan Market Share pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Menurut (Ludiman & Mutmainah, 2020) dengan meningkatnya
profitabilitas suatu bank tersebut maka tingkat kepercayaan masyarakat
akan meningkat, kemudian menitipkan dananya di bank syariah. Hal ini
disebabkan karena masyarakat masih mempertimbangkan bagi hasil

yang didapatkan akan cukup memberikan keuntungan bagi nasabah.
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Dengan demikian semakin tinggi ROA yang dimiliki suatu bank, maka
laba yang diperoleh juga semakin besar.

Adapun pengaruh positif pada ROA menggambarkan apabila
ROA mengalami peningkatan, maka akan bisa meningkatkan pangsa
pasar. Hal ini menyatakan bahwasannya ketika tingkat ROA tinggi
disertai dengan pengumpulan dana dan pendistribusian pembiayaan
dengan semaksimal mungkin, maka pangsa pasar bank syariah akan
meningkat. Oleh karena itu hal ini terjadi karena banyaknya pendapatan
yang dihasilkan dari kegiatan pengumpulan dana serta pendistribusian
pembiayaan kepada debitur.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ludiman &
Mutmainah, 2020), (Rosyidah, 2020), dan (Wulandari & Anwar, 2019),
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara ROA dengan market share. akan tetapi hasil riset ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan (Nur Rianto Al Arif & Rahmawati,
2018) dan (Aryanti et al., 2020) yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh antra ROA dengan market share. Hal ini disebabkan oleh DPK
pada suatu bank mempunyai perensentase kurang lebih 80% terhadap
total aset bank. DPK yang dimaksud merupakan dana yang bersumber
dari masyarakat. Masyarakat sebagai sumber dana pihak ketiga bagi
perbankan dalam melaksanakan aktivitas operasionalnya dan tidak
mengutamakan ROA sebagai aspek dalam membuat pertimbangan

untuk menyimpan dananya di bank. Adapun faktor lain disebabkan oleh
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tingkat nisbah atas bagi hasil yang diberikan oleh bank. Apabila tingkat
nisabah yang diberikan besar, maka semakin banyak nasabah
menitipkan dananya di bank syariah, dan begitu juga sebaliknya apabila
tingkat nisbah yang diberikan rendah atau kecil, maka semakin sedikit
nasabah menitipkan dannya di bank syariah. Sehingga tingkat
keuntngan bank syariah juga semakin sedikit dan akan berdampak pada

penurunanan market share.

120



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab

sebelumnya mengenai pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit

Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Dana Pihak Ketiga

(DPK) terhadap Market Share dengan Return On Asset (ROA) sebagai

variabel mediasi, maka dengan ini bisa disimpulkan bahwa:

1.

Hasil penelitian FDR terhadap ROA diperoleh nilai koefesien sebesar
0,203 dan nilai t-hitung sebesar 1,798 dan probabilitas 0,079 Dengan
batas signifikan 0,05 diperoleh nilai t-tabel 1,6772. Yang berarti ada
pengaruh negatif dan tidak signifikan antara FDR dengn ROA pada
Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini berarti tingginya nilai FDR
tidak akan berpengaruh signifikan terhadap ROA perbankan syariah.
Dengan ini bank syariah dalam melakukan penyaluran pembiayaan
kepada calon nasabah dilakukan dengan memperhatikan prinsip 5C,
yaitu Character (karakter), Capacity (kemampuan pengambilan),
Colleteral (jaminan), Capital (modal), dan Condition (situasi dan
kondisi).

Adapun hasil uji statistik menunjukkan nilai koefesien regresi -0,394
dan nilai t-hitung -3,464 dan probabilitas 0,001. Dengan batas
signifikan 0,05 diperoleh nilai t-tabel 1,6772. Yang berarti ada

pengaruh negatif dan signifikan antara PSR dengan ROA pada Bank
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Umum Syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan jika PSR mengalami
peningkatan, maka ROA akan mengalami penurunan. Selanjutnya jika
total pembiayaan bagi hasil yang diperoleh melalui PSR yang tinggi,
maka profitabilitas perbankan syariah menurun. Hal ini terjadi karena
pendapatan yang dihasilkan dari pembiayaan bagi hasil kepada debitur
tidak cukup untuk menutupi biaya operasional yang wajib diberikan
kepada debitur.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai koefesien 0,489 dan nilai t-hitung
4,753 dan probabilitas 0,000. Dengan batas signifikan 0,05 diperoleh t-
tabel 1,6772. Yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan antara
ZPR dengan ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Pengaruh
positif dan signifikan menyatakan bahwa apabila tingkat ZPR
meningkat maka akan meningkatkan jumlah ROA suatu bank.
Berdasakan hasil uji statistik menunjukkan nilai regresi koefesien 0,314
dan nilai t-hitung sebesar 3,081 dan probabilitas 0,004. Dengan batas
signifikan 0,05 diperoleh t-tabel 1,6772. Yang berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara DPK dengan ROA pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
jumlah DPK semakin tinggi, maka akan meningkatkan ROA. Hal ini
meggambarkan apabila jumlah DPK meningkat dan disertai oleh
pendistribusian pembiayaan dengan maksimal, maka profitabilitas bank

syariah juga meningkat.
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5.

Hasil uji statistik mendapatkan nilai koefesien sebesar 0,011dan nilai t-
hitung sebesar 0,318 dan probabilitas 0,752. Dengan batas signifikan
0,05 diperoleh nilai t-tabel 1,6772. Yang berarti terdapat pengaruh
negatif dan tidak signifikan antara FDR dengan Market Share pada
Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini bisa saja disebabkan oleh
faktor internal. Apabila bank syariah memiliki rasio FDR yang cukup
tinggi, kemudian dana tersebut tidak diinvestasikan dengan sebaik-
baiknya maka akan memberikan dampak negatif terhadap kinerja
penyaluran dana bank syariah.

Berdsarkan uji statistik nilai koefesien regresi sebesar -0,065 dan nilai
t-hitung sebesar -1,784 dan probabilitas 0,082. Dengan batas signifikan
0,05 diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,6772. Sehingga bisa diartikan
terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara PSR dengan
Market Share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal tersebut
menunjukkan apabila PSR mengalami peningkatan atau penurunan
maka tidak akan memberikan dampak terhadap tingkat market share
bank syariah.

Adapun hasil uji statistik nilai koefesien regresi sebesar -0,084 dan nilai
t-hitung sebesar -2,357 dan probabilitas sebesar 0,023. Dengan batas
signifikan 0,05 sehingga diperoleh nilai t-tabel 1,6772. Yang berarti
terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara ZPR dengan Market
Share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini disebabkan

karena mayoritas Bank Umum Syariah yang diteliti pada setiap
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tahunnya mengalami peningkatan dalam jumlah pembayaran zakatnya.
Sehingga hal ini akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
keuntungan dan akan meningkatkan market share.

8. Berdasarkan uji statistik menunjukkan nilai regresi koefesien sebesar
0,931 dan nilai t-hitung 29,346 dan probabilitas 0,000. Dengan batas
signifikan 0,05 maka diperoleh nilai t-tabel 1,6772. Yang berarti ada
pengaruh positif dan signifikan terhadap DPK dengan Market Share
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini menggambarkan bahwa
semakin tinggi DPK yang dimiliki bank syariah maka akan semakin
tinggi profit yang dihasilkan sehingga bisa meningkatkan market share.

9. Hasil uji statistik menunjukkan nilai koefesien regresi sebesar 0,144
dan nilai t-hitung sebesar 3,346 dan probabilitas 0,002. Dengan batas
signifikan 0,05 sehingga diperoleh nilai t-tabel 1,6772. Yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel ROA dengan
Market Share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Dengan
meningkatnya profitabilitas suatu bank tersebut maka tingkat
kepercayaan masyarakat akan meningkat, kemudian menitipkan
dananya di bank syariah. Hal ini dikarenakan masyarakat masih
mempertimbangkan bagi hasil yang diperoleh akan cukup memberikan
keuntungan bagi nasabah.

5.2 Saran
Adapun berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis bisa

memberikan saran, sebagai berikut:
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Diharapkan untuk perbankan syariah di Indonesia untuk meningkatkan
profit sharing ratio atas bagi hasilnya, karena hal tersebut merupakan
faktor yang membedakan antara bank syariah dengan bank
konvensional.

Bank syariah diharapkan untuk meningkatkan profit sharing ratio dan
zakatnya, yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat
supaya menyimpan dananya di bank syariah.

Diharapkan untuk perbankan syariah di Indonesia untuk melampirkan
dan menunjukkan jumlah zakat yang dibayarkan kedalam laporan
keuangan, supaya memudahkan pembaca untuk mencari informasi dan
mengolah data.

Dalam penelitian ini masih memiliki kekurangan terhadap variabel
independen yang digunakan. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pengaruh FDR, PSR, ZPR, dan DPK terhadap
market share Bank Umum Syariah di Indonesia untuk menambah
periode penelitian dan menambah variabel, sehingga variabel yang
digunakan akan berpengaruh terhadap market share. Selain itu, variabel
independen yang digunakan untuk mengetahui perkembangan market
share BUS di Indonesia yaitu CAR, NPF, BOPO, GDP, NPL, dan
inflasi.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan objek BUS, sehingga data

yang diperoleh juga sedikit. Oleh karena itu diharapkan untuk peneliti
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selanjutnya bisa menggunakan objek dengan lebih banyak lagi, seperti

UUS dan BPRS.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penelitian

DATA MENTAH

Tahun | Nama FDR PSR ZPR DPK ROA MR
Bank

2014 BNIS | 0,926 0,29304 | 0,26306 | 18.364.823 | 0,00386 |0,02143
BRIS | 0,9369 0,07118 | 0,13257 |50.660.824 | 0,00529 |0,06725
BSM 0,9519 0,40831 | 0,03839 | 3.870.313 0,00177 | 0,00498
BJBS |0,8414 |0,11923 |0,11807 | 63.937.258 | 0,00468 | 0,07503
BVIS |0,9404 |0,25516 |0,13359 |5.876.194 |0,00132 |0,00712
BMI 0,912 0,13994 | 0,0908 70.821.906 | 0,00591 | 0,08365
BPDS | 0,939 0,15363 | 0,00836 |2.388.792 | 0,00217 |0,00343

2015 BNIS | 0,00846 | 0,14908 | 0,19832 |20.214.636 | 0,00409 | 0,02312
BRIS 1,0475 0,12168 | 0,1413 62.681.953 | 0,00619 | 0,07865
BSM 0,9529 0,07838 |0,01229 |1.703.489 | 0,00282 |0,00251
BJBS |0,90300 |0,12791 |0,14443 |53.077.674 | 0,00562 | 0,06098
BVIS 0,96430 | 0,05618 | 0,05319 | 6.929.060 0,00131 | 0,00761
BMI 0,91400 |0,23504 |0,03105 | 78.453.988 |0,00608 |0,08577
BPDS |0,84160 |0,18518 | 0,00876 |3.255.763 | 0,00181 | 0,00464

2016 BNIS 0,84670 | 0,17948 | 0,11594 |17.034.890 | 0,00341 | 0,01848
BRIS | 0,9873 0,1346 0,05238 | 13.888.209 | 0,00106 |0,01809
BSM 1,007 0,25986 | 0,23387 | 16.794.869 | 0,00747 |0,0214
BJBS 0,95130 |0,16331 | 0,02129 | 48.820.964 | 0,00288 | 0,05718
BVIS 0,91990 | 0,21479 | 0,02635 | 7.599.011 0,00123 | 0,00898
BMI 0,90100 |0,29249 |0,02761 | 77.950.925 |0,00129 | 0,0808
BPDS | 0,81420 | 0,10562 | 0,0092 3.842.392 0,00159 | 0,00512

2017 BNIS 0,80210 |0,17751 | 0,12549 | 19.381.373 | 0,00294 | 0,01902
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BRIS 0,9103 0,11923 | 0,11807 | 63.937.258 | 0,00468 | 0,07503
BSM 0,8359 0,25516 | 0,13359 | 5.876.194 0,00132 | 0,00712
BJBS 0,84410 | 0,3733 0,02456 |59.688.449 | 0,0015 0,05861
BVIS 0,86950 | 0,22022 | 0,08246 | 7.525.235 0,00124 | 0,0082
BMI 0,88500 | 0,18565 | 0,10761 |82.903.267 | 0,00124 | 0,08354
BPDS | 0,71870 | 0,25903 | 0,02514 | 4.736.489 0,00137 | 0,00566
2018 BNIS 0,79620 |0,33032 | 0,0761 24.379.895 | 0,00218 | 0,03447
BRIS 0,8985 0,13994 | 0,0908 70.821.906 | 0,00591 | 0,08365
BSM 0,8278 0,15363 | 0,00836 | 2.388.792 0,00217 | 0,00343
BJBS 0,73180 |0,14369 |0,01141 | 50.636.912 | 0,00157 | 0,05209
BVIS 0,88820 | 0,25313 | 0,05605 | 6.905.809 0,00119 | 0,00798
BMI 0,89000 | 0,2902 0,02822 |91.472.224 |0,00124 | 0,08951
BPDS | 0,75490 |0,13345 |0,00791 | 6.506.184 0,00133 | 0,00643
2019 BNIS 0,74310 |0,25701 |0,01816 | 19.447.312 | 0,00079 | 0,03548
BRIS 0,9353 0,31744 | 0,03082 | 5.788.150 0,006 0,90192
BSM 0,8052 0,80281 | 0,01398 | 15.294.850 | 0,0005 0,26421
BJBS 0,73510 | 0,45601 | 0,02275 |47.750.967 | 0,00151 | 0,04159
BVIS 0,95720 | 0,19282 | 0,04452 | 10.824.768 | 0,00143 | 0,00916
BMI 0,91000 | 0,30255 | 0,03043 | 93.244.998 | 0,00121 | 0,09238
BPDS | 0,80120 | 0,12688 | 0,00806 | 6.205.206 0,00148 | 0,0071
2020 BNIS 0,8099 0,40264 | 0,14505 | 47.749.093 | 0,0081 0,00628
BRIS 0,8664 0,20872 | 0,05561 | 19.246.405 | 0,00103 | 0,02235
BSM 0,7405 0,29304 | 0,26306 | 18.364.823 | 0,00386 | 0,02143
BJBS 0,6984 0,512 0,2467 41.424.000 | 0,0003 0,00558
BVIS 11171 0,90315 | 0,05392 | 7.918.781 0,0006 1,23144
BMI 0,7398 0,02892 | 0,71549 | 112.585.000 | 0,0165 0,01382
BPDS | 0,813 0,6426 0,00995 | 6.848.501 0,011 1,05909
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OUTPUT SPSS

Lampiran 2 Pengujian Asumsi Klasik

Uji Normalitas Sebelum Outlier Persamaan Pertama

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 56
Normal Parameters? IMean ,0000000
Std. Deviation 14864216
IWlost Exireme Differences Absolute V182
Posiiive V182
Megative - 159
Test Statistic 182
Asymp. Sig. (2-tailed) .oooe

a. Test disinbution is Normal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

©

Uji Normalitas Setelah Outlier Persamaa Pertama

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 43
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation ,00120405
Most Extreme Differences  Absolute 087
Positive 87
Megative - 086
Test Statistic J0ar
Asymp. Sig. (2-tailed) 20094

a. Test distribution is Naormal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Normalitas Sebelum Outlier Persamaan Kedua

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 56
Normal Parameters? Maan ,0000000
Std. Deviation ,00214081
Wost Exireme Differences Absolute 130
Fositive 125
Negative -130
Test Statistic 130
Asymp. Sig. (2-tailed) 0208

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Normalitas Setelah Outlier Persamaa Kedua

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 43
Normal Parameters? Mean 0000000
Std. Deviation 00548725
Most Exireme Differences Absolute 124
FPositive 085
Megative -124
Test Statistic 124
Agymp. Sig. (2-tailed) 081

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.
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Uji Mutikolinierita Persamaan Pertama

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefiicients Coefiicients Collinearity Statistics
IWaodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,001 002 -,644 523
FDR ,004 00z 203 1,793 079 783 1,277
PSR -, 007 002 -394 -3,464 001 J73 1,284
ZPR 013 003 489 4,753 ,000 43 1,055
DPK 2,077E-11 000 314 3,081 ,004 H66 1,035

a. Dependent Variable: ROA
Uji Mutikolinierita Persamaan Kedua

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Iodel B Sid. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 001 011 (082 951
FDR 004 012 011 318 752 128 1,373
PSR -,019 011 -, 065 -1,784 082 504 1,655
ZPR -,037 018 -,084 -2,357 023 621 1,609
DPK 1,002E-9 000 931 20,346 ,000 792 1,263
ROA 2,353 703 144 3,345 ,002 431 2,323

a. Dependent Variable: MR

Uji Autokorelasi Persamaan Pertama

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7552 56 524 00125881 2.213

w

a. Predictors: (Constant), DFK, ZFR, FDR, PSR
b. Dependent Variable: ROA

Uji Autokorelasi Persamaan Kedua

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-\Watson
1 G833 JS6T 063 00580465 2265
a. Predictors: (Constant), ROA, DPK, PSR, FOR, ZPR
b. Dependent Variable: MR
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Uji Heteroskedastisitas Persamaan Pertama

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode! B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) -003 001 2,258 029
FDR 004 ,001 381 2,579 130
PSR 002 001 266 1,788 021
ZPR 001 ,0oz2 A 752 456
DPK 7,436E-12 000 266 1,998 052
a. Dependent Variable: Abs_Res
Uji Heteroskedastisitas Persamaan Kedua
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
llodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 013 006 2,058 045
FDR -013 ,0a7 - 280 -1,357 070
PSR 007 006 79 1,046 30
ZPR 015 009 274 1,621 13
DPK -1,722E-11 000 - 125 -335 408
ROA -044 422 -0 - 104 917

a. Dependent Variable: Abs_Res2

Lampiran 3 Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (Uji T) Persamaan Pertama

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefiicienis Coefficients Collinearity Statistics
Nodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,001 002 - 644 523
FDOR 004 002 203 1,793 079 783 1,277
PSR -, 007 002 -,354 -3,464 001 773 1,204
ZPR 013 003 480 4,753 ,000 948 1,088
DPK 2,077E-11 000 314 3,081 ,004 266 1,035

a. Dependent Variable: ROA
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Uji Parsial (Uji T) Persamaan Kedua

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 001 011 062 851
FDR 004 012 011 318 752 729 1,373
PSR -,019 011 -,065 -1,784 ,082 604 1,655
ZPR -,037 016 -,084 -2,357 ,023 621 1,609
DPK 1,003E-8 ,000 931 20,345 ,000 792 1,263
ROA 2,353 703 144 3,346 002 431 2.323

a. Dependent Variable: MR

Uji Simultan (Uji F ) Persamaan Pertama

ANOVA:?
Waodel Sum of Squares df Wean Square F Sig.
1 Regression 000 4 000 14,218 .oooe
Residual 00a 43 ,000
Total 000 47

a. Dependent Wariable: RCA
b. Predictors: (Constant), DPK, ZFR, FDOR, PSR

Uji Simultan (Uji F) Persamaa Kedua

ANOVA2
Model Sum of 3quares df Mean Square F Sig.
1 Regression 041 5 ,003 242,680 ,0oo®
Residual |0+ 42 000
Total 042 47

a. Dependent Variable: MR
b. Predictors: (Constant), ROA, DPK, PSR, FOR, ZPR

Uji Determinasi Persamaa Pertama

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate Durbin-Watson

(=)

1 7558 56 529 00125881 2213

a. Predictors: (Constant), DPK, ZFR, FDR, FSR
b. Dependent Variable: ROA
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Uji Determinasi Persamaan Kedua

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Iodel R R Square Square Estimate Durhin-YWatson
1 9833 96T 863 00580465 2265
a. Predictors: (Constant), ROA, DPEK, PSR, FDR, ZFR
b. Dependent Variable: MR

Lampiran 4 Pengujian Analisis Jalur

Uji Analisis Jalur Persamaa Pertama

Coefficients?

Standardized

nstandardized Coefficients Coefiicients Collinearity Statistics
IVodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,001 .02 -544 523
FDR ,004 002 203 1,798 079 783 1277
PSR -007 .oz -384 -3,464 001 J73 1,294
ZPR 013 .03 489 4753 ,000 043 1,055
DPK 2,077TE-11 .00 314 3,081 ,004 66 1,035

a. Dependent Variable: ROA

Uji Analisis Jalur Persamaan Kedua

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IWlodel B Std. Error Beta i Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 001 011 082 51
FDR 004 012 011 318 752 729 1,373
PSR -019 011 -,065 -1,784 082 604 1,655
ZPR -,037 018 -,034 -2,357 023 621 1,608
DPK 1,008E-9 000 931 20,345 ,000 792 1,263
ROA 2,353 703 144 3,346 ,002 431 2,323

a. Dependent Variable: MR
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